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“Ketika aku memikirkan kau sekarang, aku hanya 


memikirkan hari dimana kita bertemu ... Untuk pertama 


kalinya. Dan aku hanya menginginkanmu..” 


(Entah apa yang Josh pikirkan. Apa 


yang ia lakukan di Maryland? Ia berkata pada 
dirinya sendiri, bahwa keputusannya adalah 
yang terbaik. 


Josh mengingat kembali selama 
bertahun-tahun, menghabiskan di Kapal Selam 
dan menjadi anggota Perang Khusus di 
Angkatan Laut. Josh meninggalkan semuanya 
dengan begitu saja, termasuk kondominium 
pantai dengan tiga kamar tidur yang indah. 
Sepenuhnya yang dimiliki pria itu, di Ocean 
Beach. 


Pada usia 31 tahun ia merasa akan baik- 
baik saja untuk dirinya sendiri. Karier me 


bagus, pekerja aru yang hebat, rumah bart 
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dan juga istri. Nyatanya itu semua bagaikan 
mimpi. Sekejap menjadi tidak berarti apa-apa 
saat sang istri yang tengah mengandung buah 
cinta mereka meninggal dunia karena 
kecelakaan. Josh sangat terpukul atas kepergian 
wanita yang dicintainya dan juga calon 
anaknya. Merasa dirinya tidak berguna. Ia telah 
meninggalkan semuanya. 


Kini Josh hidup di sebuah peternakan 
milik keluarganya. Ia telah memutuskan untuk 
meneruskan usaha milik keluarga. Rasanya 
tidak sanggup tinggal di rumah dimana banyak 
kenangan yang akan membuat jiwanya runtuh 
dan hancur lebur. 


"Josh, kau sudah sarapan?" tanya Gloria 
saat melihat putra pertamanya melamun di 
kursi teras rumah. 


"Sudah, Ma." Josh memiliki pondok 
pribadi dekat peternakan. Padahal rumah 
orangtuanya ada namun ia lebih memilih hidup 

=- sendiri. Dan setiap pagi akan datang ke rumah 


orangtuanya untuk mengecek keadaan 
orangtuanya dan juga adiknya. Kini yang ia 
punya hanyalah keluarganya, yang harus 
dijaganya. 


"Apa Ayah sudah selesai?" tanyanya. 


"Ya, sebentar lagi Ayahmu turun." Gloria 
mengusap pundak putranya. Ia tahu betapa 
hancurnya perasaan Josh saat istrinya pergi 
bersama calon anak mereka. Gloria ikut 
merasakannya, namun tidak pernah 
menunjukkannya. Baik dengan raut wajah sedih 
atau mengorek lebih jauh tentang masa lalu 
Josh. Luka putranya masih basah dan cukup 
dalam. 


Josh dan ayahnya, Henry Miller, akan ke 
peternakan karena mereka telah membeli 
beberapa sapi untuk peternakan mereka. Dan 
juga sapi unggulan. Henry menuruni tangga 
setelah selesai lalu berjalan keluar. Istri dan 
putranya sedang mengobrol. 
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"Josh kita berangkat," ucap Henry. 


"Iya, Ayah." Ia beranjak dari kursi. Henry 
mencium pipi Gloria. Josh tersenyum dengan 
keromantisan orangtuanya meskipun sudah 
berusia senja. Dulu ia memimpikan seperti itu 
bersama Eve, istrinya. Namun Tuhan berkata 
lain. Siap atau tidak siap harus diterimanya, jika 
Eve telah pergi meninggalkannya di dunia ini 
sendirian. 


Mereka menaiki mobil menuju 
peternakan. Peternakan dan perkebunan yang 
di warisi nenek dan kakeknya dulu masih 
dipertahankan. Bisa saja mereka menjualnya 
dan mempunyai usaha lain. Namun mereka 
tidak mau  menyia-yiakan kerja keras 
orangtuanya dahulu. Yang membanting tulang 
demi peternakan itu maju. 


"Josh, sudah hampir empat tahun apa 
kau belum berencana untuk menikah lagi?" 


tanya Henry. 
g ` 


Josh yang sedang menyetir terdiam. 
Hanya suara musik dari radio yang terdengar. 
"Aku belum bisa melupakan Eve, Ayah." 


Henry menghela napas, "sampai kapan 
Josh, kau seperti ini, sendiri?" 


"Aku tidak tahu." 


Henry menghela napas, putranya 
mempunyai watak yang keras. Ja tidak bisa 
merubahnya. Padahal ingin yang terbaik untuk 
Josh. Memiliki istri kembali bukanlah hal buruk. 
Josh bisa mempunyai anak, memberinya cucu. 
Meskipun Henry sudah memiliki seorang cucu 
dari putrinya, Angelica. Namun intensitas 
pertemuan mereka terbatas. Angelica tinggal di 
Manhattan bersama suaminya. Jika sedang natal 
atau libur mereka akan berkunjung. 


Selama di perjalanan mereka tidak 
membahas apapun lagi. Josh tidak mau 
memikirkan hal itu lagi. Hatinya cukup terluka 
untuk mengenang kata sebuah pernikahan. — 


Tidak mungkin ia melupakan Eve. Biarlah 
kesendirian yang menemaninya. 


Di peternakan para pekerja Henry datang 
dan juga Rose. Gadis remaja yang sudah 1 bulan 
bekerja di sana untuk mengurusi anak-anak 
sapi. Henry memperkerjakannya karena Rose 
hanya hidup berdua dengan sang nenek yang 
sudah renta. Dulu orangtua Rose juga 
mempunyai peternakan namun naasnya 
bangkrut beberapa tahun lalu. Kini kedua 
orangtuanya telah meninggal dunia karena sakit 
dan juga beban hidup yang berat. Rose berjuang 
sendirian menghidupi sang Nenek, Kimberly 
Stacy Andersen. Sering dipanggil Stacy. 


Mata Rose berbinar-binar saat Josh turun 
dari mobil di susul Henry. Berkilat sebuah 
perasaan seorang wanita yang jatuh cinta. Ia 
tersenyum manis pada pria itu. Josh hanya 
mengangguk. Henry yang lebih dulu 
menyapanya. 


"Kau sudah datang, Rose?" tanyanya 
dengan tersenyum. 


"Ya, Paman. Aku tidak sabar menanti 
sapi-sapi itu." Dengan tatapan senang. Rose 
mempunyai kulit yang putih, rambutnya yang 
coklat keemasan sebahu yang selalu dikuncir 
kuda. Mata yang biru sebiru lautan sangat 
indah. Bulu mata yang lebat dan lentik. Semua 
orang menyukainya karena itu merupakan daya 
tariknya. Bibir tipis yang berwarna merah 
muda. Rose Willson sangat cantik. Banyak yang 
menyukainya tapi sayangnya karena ia miskin. 
Para pria mundur dengan teratur. Mereka takut 
akan dibebani neneknya dan juga hutang 
orangtuanya yang masih tersisa. 


"Nenekmu baik-baik saja?" raut Henry 
berubah menjadi khawatir. 


"Ya, dia baik." Rose tersenyum manis. 
Henry bernapas lega. “Terimakasih sudah 


menanyakan kabarnya.” 
CG, 


Josh hanya memandanginya sekilas. Di 
dalam lubuk hati Rose sangat memuja pria itu. 
Josh adalah cinta pertama baginya. Ia pernah 
bertemu saat Josh datang ke rumah 
orangtuanya, Henry. Dengan mengenakan 
seragam Angkatan Laut. Betapa gagahnya Josh, 
tinggi besar dengan otot lengan yang menonjol. 
Belum lagi wajahnya sangat tampan. Rose 
hanya melihatnya beberapa hari saja dan 
setelahnya Josh tidak pernah datang lagi. 
Namun ia kembali dengan membawa berita 
duka kehilangan istri dan calon anaknya. Dan 
meninggalkan Angkatan Laut. Rose mendengar 
itu semua dari gosip yang beredar. 


Saat ia mencari pekerjaan di Bar milik 

Rebeca. Wanita paruh baya itu menolaknya 
karena kasihan pada Rose harus setiap hari 
pulang malam. Siapa yang menjaga neneknya? 
Rebeca mencarikannya pekerjaan. Dan saat 
bertemu Henry dengan tidak sengaja. Ia 
mengutarakannya, Henry ikut perihatin pada 
kondisi Rose. Ia sangat mengenal orangtua 

| gadis itu. Dan memutuskan untuk 


memperkerjakan merawat anak sapi. Pekerjaan 
yang tidak terlalu sulit dan bisa pulang sore 
hari. Rose sangat senang setelah diberitahu 
Rebeca. Ia tidak bisa percaya akan bertemu Josh 
setiap hari nantinya. Debaran jantungnya masih 
sama saat pertama kali bertemu. Rose sangat 
menyukai Josh. 


Mereka masuk ke peternakan sambil 
menunggu sapi-sapi datang. Sesekali Rose 
melirik Josh yang berdiri menyenderkan 
tubuhnya pada dinding kayu. Tidak lama mobil 
sapi-sapi itu datang. Rose sangat senang. 


"Paman!! Mobil mereka sudah datang!" 
serunya girang pada Henry. Matanya tidak 
sengaja melihat Josh yang dingin. Tawanya 
memudar lalu menunduk. Pipinya bersemu 
merah. Ia mengikuti langkah Henry yang 
menghampiri mobil tersebut. 


Josh segera berlari untuk membuka pintu 
mobil agar sapi-sapi itu keluar dan masuk ke 
peternakan. Sebelumnya ia memasang papan ~ 


agar sapi itu turun dengan mudah. Sapi yang 
berukuran besar dan unggul. Josh di bantu 
pekerja lainnya menggiring sapi-sapi itu ke 
kandang untuk di periksa ulang oleh dokter 
hewan sebelum di lepas ke padang rumput. 
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Rose sudah mengerjakan tugasnya 
membersihkan kandang dan juga memberi susu 
pada anak sapi yang berjumlah 10 ekor. Ia 
memandangi Josh dari kejauhan. Itu sudah 
cukup baginya dan lebih nyaman. Di dekat pria 
itu dirinya tidak bisa berkutik sama sekali. Rose 
mengusap keringatnya. Ia kehausan dan ingin 
membuat jus jeruk. Ia sedang memeras jeruk 
sendirian di dapur. Henry memiliki perkebunan 
jeruk juga. Hingga di dapur peternakan tersedia 
jeruk. Sampai terdengar suara langkah kaki 
seseorang masuk. 


"Kau sedang apa?" suara itu membuat 
Rose terkejut. Ia berbalik dan melihat Josh tidak 
qupcneenakan pakaian ra Kemejanya 


Bulu dada berwarna coklat yang ikal bertebaran. 
Dada Rose berdegup tidak karuan. "Rose?" 
memanggil nama gadis itu. 


"Apa? Oh, aku sedang buat jus jeruk," 
jawabnya seraya mengalihkan pandangannya 
pada arah lain. 


"Bisa kau buatkan untukku dan pekerja 
lainnya?" tanya Josh. 


Rose senang bukan main. Mungkin ini 
pertama kalinya pria itu bicara panjang lebar 
padanya. "Tentu," jawabnya gugup. 


Josh bisa melihat jika remaja itu 
menyukainya. Ia pria matang yang bisa menilai. 
Menjadi mantan anggota Angkatan Laut 
membuatnya cermat mengamati tingkah orang 
lain. Josh mengindahkan semua itu. Ia tidak 
mau Rose berpikiran macam-macam jika 
dirinya bersikap baik. Josh sangat menjaga 
jarak. 


"Terimakasih." 


“Sama-sama,” cicitnya. 


Rose pulang dengan senyum bahagia 


yang terpantri di bibirnya. Ia sangat senang 
karena Josh bicara padanya. Selama ini gadis 
remaja itu sangat berhati-hati jika dengan pria 
yang terpaut jauh usia dengannya. Josh sangat 
pendiam, bicara pada Henry atau pekerja 
lainnya pun seperlunya. Jika sedang tidak ada 
pekerjaan pria itu akan berkuda. Dan Rose 
hanya melihatnya dari kejauhan. Bagaimana 
gagahnya Josh berada di atas kuda, itu sangat 
mengagumkan. Pandangannya tidak akan lepas 


dari sosok Josh. 


Rose membuka pintu rumah kecilnya. 
Banyak bagian rumah yang beberapa sudah 
mulai keropos. Tempat tinggal tua yang ia 
tinggali bersama neneknya, Stacy. Jangankan 
untuk memperbaiki rumah untuk makan sehari- 
hari saja sangat irit. Rose di sambut dengan 
senyum manis Stacy yang duduk di sofa coklat 
yang lusuh. Ia menghampiri lalu mencium pipi 
neneknya. 


"Bagaimana harimu, Nak?" tanya Stacy 
melihat rona bahagia yang terpancar dari wajah 
cucu kesayangannya. 


"Baik, Nek. Sangat baik." Rose duduk 
disebelah Stacy dan menggenggam tangannya. 
"Apa hari ini sudah minum obat?" tanyanya 
seraya memincingkan mata. Stacy memiliki 
penyakit jantung. 


"Sudah, tadi aku membuatkanmu pasta." 


"Ah, pasta buatan Nenek adalah 
makanan kesukaanku. Terimakasih Nenek, tapi 
kau tidak lelah kan?" 


"Tidak." Stacy menjawabnya dengan 
pasti. "Sekarang kau mandi, kau bau anak sapi." 
Ja menggoda Rose. 


Cucunya tertawa malu. "Baiklah, aku 
mandi dulu dan akan menyantap pastamu 
hingga tidak tersisa." Rose mencium pipi Stacy 
sebelum beranjak dari sofa. Ia melangkahkan 
kaki menuju kamarnya yang tidak luas. Hanya 
ranjang yang berukuran kecil dan lemari 
pakaian lama. Rose segera mandi, berganti 
pakaian dan makan malam. Setelah semuanya 
selesai ia menemani Stacy menonton TV. Rose 
membuatkan coklat panas untuknya dan Stacy. 
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Rose bangun dari tidurnya saat 
mendengar suara benda terjatuh. Ia buru-buru 
keluar dari kamar tidurnya dan melihat Ken, 


kamar Bo si betapa terkejutnya 
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melihat Stacy berada di bawah ranjang, terjatuh. 
Rose berteriak dan membangunkannya. Tidak 
ada respon. la bingung harus bagaimana. Tidak 
ada telepon karena tidak mampu membayar 
tagihannya. Dengan cepat Rose keluar rumah 
untuk mencari pertolongan. Ia menggunakan 
sepeda tua yang di ingatnya hanya Josh. 


Rose mengayuh sepedanya dengan cepat 
dan berurai air mata. Tepat di depan pondok 
Josh. Rose mengetuk pintu berulang kali dan 
tergesa-gesa. Sampai pintu terbuka. Josh 
menatapnya terkejut. "Tolong  Nenekku. 
Nenekku jatuh dan tidak bangun lagi." Mata 
Rose sudah berkabut air mata. Tanpa bicara lagi 
Josh dengan sigap mengambil kunci mobilnya. 
Mereka masuk ke mobil. Rose meninggalkan 
sepedanya. Sepanjang perjalanan gadis itu 
hanya menangis. Dan Josh tidak berkata apa- 
apa. Sesampainya di rumah, Josh segera 
mengendong Stacy ke mobilnya menuju rumah 
sakit. Rose di samping Stacy yang tidak sadar 
hanya bisa menangis sambil memanggil 

. namanya. 


Stacy langsung masuk UGD dan Dokter 
memeriksanya. Rose tidak bisa diam, ia berjalan 
mondar-mandir di depan ruang UGD. Josh 
berdiri menyenderkan tubuhnya di dinding. 
Matanya tidak munafik jika pakaian Rose 
mengganggu penglihatannya. Gadis itu 
mengenakan gaun malam yang agak transparan 
menampilkan lekuk tubuhnya yang selama ini 
dilihatnya hanya mengenakan celana jeans dan 
kemeja atau t-shirt kebesaran. Dadanya berdesir 
aneh. Ia berdehem dan membuat Rose menoleh 
padanya. 


"Stacy akan baik-baik saja," ucap Josh. 


"Aku harap seperti itu. Tapi aku tidak 
bisa, untuk tidak mengkhawatirkannya. Aku 
terkejut dan ... " Rose tidak melanjutkannya 
karena tidak sanggup lalu menangis. Ia 
menutup wajah dengan kedua tangannya. Tidak 
sanggup jika Stacy meninggalkannya seorang 
diri di dunia ini. Josh mendekati dan 
membawanya ke dalam pelukannya. ea 
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"Tenanglah, Stacy tidak apa-apa. Dia 
akan sadar sebentar lagi." Josh mencoba 
menenangkan. 


"Aku takut," lirihnya. "Sangat takut, 
hanya dia yang aku punya di dunia ini." 


"Sssst.. Jangan bicara yang tidak perlu. Itu 
tidak akan terjadi." Tangan besarnya mengusap 
punggung Rose. Dari balik gaun tipis itu ia bisa 
merasakan betapa hangatnya tubuh Rose. 
Sangat nyaman memeluk gadis itu. Tubuh 
kecilnya begitu pas berada dalam dekapannya. 


Rose merasa lebih tenang. Saat ia 
membuka matanya terkejut sendiri. Dirinya 
tengah di peluk Josh. Mulutnya mengangga 
lebar tidak percaya dan langsung terkatup 
rapat. 


Dokter keluar dari ruang UGD. Rose 
langsung menjauhkan diri. Ia menatap Josh 


=- sekilas dan langsung P pada Dokter. 
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Dokter itu menjelaskan jika Stacy kelelahan. 
Tapi tidak terlalu membahayakan. Rose cukup 
tenang. Ia meminta izin untuk menemui 
neneknya. Dokter mengizinkannya tapi setelah 
di pindahkan di rawat inap. 


Rose menggenggam tangan Stacy dengan 
erat. Ia sangat takut kehilangan karena 
neneknya adalah satu-satunya yang 
dimilikinya. Jika Stacy pergi dirinya sendirian di 
dunia ini untuk apa ia hidup, pikirnya. Josh 
memandangi Rose yang begitu menyayangi 
neneknya. Ia tahu jika Stacy merupakan satu- 
satunya keluarga Rose yang masih ada. Pria itu 
mengerti bagaimana perasaan Rose saat ini, 
takut kehilangan, seperti dirinya yang pernah 
mengalami itu semua. Ketakutan akan 
kehilangan orang yang dicintai, hatinya seketika 
mencelos. 


Rose merasakan tangan Stacy bergerak, 
"Nenek," panggilnya lembut. 
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"Kenapa aku berada di sini Rose?" 
tanyanya bingung. Melihat dirinya terbaring 
dan ia tahu bahwa itu adalah kamar rumah 
sakit. 


"Kau pingsan, Nek. Maafkan aku 
membuatmu kelelahan." Rose menangis terisak. 


"Hey, aku tidak apa-apa. Mungkin aku 
memang sedang ingin tidur sebentar saja." 


"Kau pingsan, Nek." Rose menatapnya 
penuh arti. 


"Tenanglah, sayang. Aku baik-baik saja." 
Stacy berusaha menenangkan cucu 
kesayangannya. 


"Aku takut kehilanganmu.. Sangat takut," 
ucapnya berbisik. 


Stacy tersenyum, "aku tidak akan pergi 
sebelum melihatmu menikah. Aku ingin 


-melihatmu bahagia, sayang." 


Rose menunduk, siapa yang mau 
menikah dengannya? 


"Aku ingin melihat cicitku juga. Jadi aku 
tidak akan pergi sekarang." 


"Nenek.." 
Stacy tersenyum lalu matanya tidak 
sengaja melihat ke arah seseorang. "Josh?!" 


ucapnya senang. 


"Kau baik-baik saja?" tanyanya seraya 
berjalan mendekat. 


"Ya, aku baik-baik saja." 
"Syukurlah," ucap Josh tenang. 


"Bagaimana bisa?" Stacy bertanya sambil 


melihat Rose dan Josh secara bergantian. 


"Rose meminta bantuanku untuk 
membawamu ke rumah sakit. Dia sangat 
terkejut melihatmu pingsan. Rose 
menggunakan sepeda ke tempatku." Josh 
menjelaskannya. 


Stacy menatap Rose penuh haru. Tengah 
malam cucunya mencari bantuan untuk 
membawanya ke rumah sakit. "Dengan pakaian 
seperti ini?" tanyanya dengan terkekeh. 


"Ya," jawab Josh salah tingkah. 


"Nenek, bagaimana aku sempat berganti 
pakaian melihatmu pingsan seperti itu." Rose 
mengerucutkan bibirnya. Stacy tertawa dan Josh 
terdiam saat melihat Rose merajuk seperti itu 
untuk pertama kalinya. Selama ini dimatanya 
Rose selalu ceria seperti tidak mempunyai 
beban. Ia fokus pada bibir tipis gadis itu yang 


berwarna merah delima. 


"Josh," panggil Stacy, pria itu tidak 


- mendengarnya. "Josh," "Ë 
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"Ya?" ucap Josh setelah sadar. 


"Terimakasih karena menolongku dan 
juga Rose." 


"Sama-sama." Josh tersenyum tipis. 


"Keluargamu sangat baik mau menerima 
Rose bekerja di peternakan." Stacy sangat 
menaruh hormat pada keluarga Miller. 


"Rose bekerja dengan sangat baik," ia 
menatap Rose yang tersipu malu. "Sudah 
hampir pagi. Maaf, aku harus pulang." 


"Rose pulanglah bersama Josh," ucap 
Stacy. 


"Aku tidak mau." Rose menggelengkan 


kepala, menolaknya. "Aku mau disini 
menemani Nenek." 
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"Ada banyak perawat disini. Aku tidak 
sendirian. Lagi pula apa kau akan mengenakan 
gaun tidurmu itu sepanjang hari disini?" Stacy 
melirik gaunnya. Rose cemberut. Ia_ tidak 
mungkin mengenakannya, esok hari rumah 
sakit ramai. "Pulanglah, aku baik-baik saja. Dan 
ingin beristirahat." 


"Baiklah," Rose mengalah. Ia bangkit dari 
kursi lalu mengecup pipi Stacy. "Aku pulang." 


Josh menggenggam tangan Stacy. 
"Semoga cepat sembuh." 


"Terimakasih Josh." Stacy tersenyum. 


Di dalam mobil terasa canggung. Rose 
menautkan tangannya sendiri karena gugup 
berduaan bersama Josh di dalam mobil. Pria itu 
mengenakan t-shirt abu-abu dan celana jeans. 
Terbayang dada Josh yang tidak mengenakan 
kemejanya sontak pipinya bersemu merah. 


Kenapa di saat seperti ini perasaannya muncul, 


® 


— keluhnya dalam hati. 
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"Kita sudah sampai." Josh memberitahu. 


"Eoh?" Rose menatap sekelilingnya. Ia 
memang sudah sampai dan seharusnya turun. 
"Ya, aku sudah sampai." Ia membuka pintu 
mobil di ikuti Josh. "Kau tidak perlu 
mengantarku sampai rumah." 


"Tidak apa-apa, masuklah." 


Rose mengangguk. "Terimakasih atas 
semua bantuanmu." Ia tidak bisa berkata-kata 
lagi kecuali 'Terimakasih'. Josh mengangguk 
sekali. Ia melihat gadis itu memasuki rumahnya. 
Josh menarik napas panjang. 


“ Aaaaaaaaa!!” 
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belum Josh naik ke mobilnya 


mendengar teriakan Rose dari dalam rumah. 
Pria itu langsung berlari masuk ke dalam 
rumah. Rose sedang berdiri membelakanginya. 
Josh melihat keadaan rumah yang sudah 
berantakan. Ada pecahan kaca dan buku yang 
bertebaran. Tubuh gadis remaja itu gemetar 
ketakutan. 


"Rose," panggil Josh dengan pelan. 
Kepala gadis remaja itu menoleh ke belakang. 
Air matanya sudah mengembang di pelupuk 
mata. Tatapannya seperti memohon. Rose 
sangat ketakutan. Dengan cepat Josh 
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melangkahkan kakinya memeluk Rose. 
"Tenanglah..." 


"Aku takut.." lirihnya. 


"Ya, aku tahu. Sebaiknya kita memanggil 
polisi untuk tahu siapa yang datang ke rumah 
ini tanpa izin!" geramnya. Rose mengangguk, 
kakinya sangat lemas. Ia merenggangkan 
pelukannya. 


Siapa yang masuk ke rumah dan 
memberantakkannya. Pencuri? Rasanya tidak 
mungkin. Tidak ada barang-barang berharga. 
Dari rumah saja sudah terlihat bahwa tidak 
mempunyai barang berharga atau mahal. 


"Josh, aku kira tidak perlu polisi." Dahi 
Josh mengerut. "Aku rasa tahu siapa yang 
datang kesini." 


"Siapa?" Josh sangat penasaran. Matanya 
menyalang ingin tahu orang itu. 


"Paman Ferdy, adik dari Ayahku. Dia 
menyangka kalau aku dan Nenek masih 
mempunyai surat tanah milik Ayah. Dia tidak 
tahu kalau surat itu sudah di ambil pihak bank. 
Dan aku yang membayar anggunannya setiap 
bulan. Tanahnya memang tidak luas, itu adalah 
warisan Ayah memberikan untukku. Ayah 
mempunyai hutang yang cukup besar sehingga 
aku ingin menguranginya dengan menjaminkan 
tanah itu. Mungkin Paman Ferdy ingin 
memilikinya. Dia tukang mabuk dan judi. 
Beberapa kali pernah datang dan meminta surat 
tanah itu. Aku sudah menjelaskannya tapi dia 
tidak percaya." 


Entah kenapa rahang Josh mengetat 
setelah mendengarnya. "Apa dia pernah berbuat 
kasar pada.. Mu?" tanyanya lambat-lambat. 


Rose mengangguk, "aku pernah 
dicekiknya. Syukurlah Nenek datang dan 
mengusirnya. Mengancamnya akan memanggil 
polisi." 
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"Berarti kau tidak aman berada disini. 
Kemasilah barang-barangmu." 


"Apa?" Rose heran dengan ucapan Josh. 
"Apa maksudmu?" 


"Tinggallah di pondokku untuk 
sementara ini." Rose tercengang mendengar 
penuturan Josh. Memintanya untuk tinggal di 
pondoknya. 
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Rose duduk dengan gelisah di sofa yang 
empuk. Tas ia menaruh di dekat kakinya. Josh 
sedang membereskan kamar yang akan 
ditempati gadis remaja itu. Tangannya 
bertautan dan saling meremas. Ia tidak 
menyangka akan tinggal di pondok Josh. 
Perasaannya senang sekaligus bimbang. 
Mendengar suara derap langkah yang 
menuruni tangga Rose menenggakkan 


punggungnya. 


"Bawa tasmu, Rose." Josh berdiri tidak 
jauh di anak tangga terakhir. "Akan aku 
tunjukan kamarmu." Rose bangkit membawa 
tasnya. Mereka menaiki tangga. "Ini kamarmu 
dan disebelahnya adalah kamarku." Ia 
membukakan pintu kamar Rose. Kamarnya 
tidak begitu luas. Hanya ada ranjang dan lemari 
pakaian. Dan terdapat jendela yang bisa melihat 
keluar. "Beristirahatlah.." ucapnya lembut dan 
menenangkan. Josh hendak keluar kamar. 


"Josh, terimakasih," ucap Rose tulus. Ia 
menatap manik mata Josh. 


Pria itu mengangguk. "Sama-sama." 
Pintu tertutup. 


Mata Rose memandangi sekeliling, 
rumahnya lebih bagus daripada punyanya. Ia 
menaruh tasnya di dekat ranjang. Hari ini 
adalah hari yang panjang baginya. Ia harus 
cepat tidur dan bangun esok pagi karena banyak 
pekerjaan yang harus dilakukannya. Rose juga 

-harus menengok sang Nenek di rumah sakit. Ia 
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naik ke ranjangnya merasakan betapa 
lembutnya selimut itu saat menyelimuti 
tubuhnya dan wangi. Rose masih tidak percaya 
Josh akan menolongnya sampai saat ini. 


Pagi harinya Josh mencium harum 
masakan saat menuruni tangga. Ia menatap ke 
arah dapur disana ada seorang gadis yang 
sedang memasak. Dengan gaun tidur yang 
masih sama seperti semalam. Putih dan 
menerawang. Matanya seakan menembus dari 
balik gaun itu. Tubuh yang ramping dan berisi 
di bagian dada. Rambutnya yang terurai dan 
lekukan tubuh Rose mengusiknya. Ia berdehem. 


Rose berbalik. "Kau sudah bangun?" 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Josh 
dengan menaikkan satu alisnya. Ia sudah rapih 
untuk berangkat ke peternakan. 


"Maaf, aku lancang menggunakan 


dapurmu dan juga bahan-bahan makanan yang 


ada di kulkas. Aku bingung menunggumu 
bangun. Jadi aku memasak." 


"Menungguku?" 


"Ya, aku ingin menanyakan dimana 
kamar mandinya." Rose menunduk merasa 
bersalah. 


"Ada di sebelah kamarmu. Hanya ada 


satu kamar mandi di rumah ini." Josh 
menerangkan. 


"Baiklah, aku akan menaruh Omelet ini di 
piring agar kau bisa sarapan. Sementara aku 
mandi." Rose mengambil piring untuk Omelet 
nya. Ia meletakannya di meja makan. 
"Makanlah." Ia melewati Josh yang masih 
berdiri. 


Terlintas Josh mengenang bersama 
istrinya. Saat istrinya menyambutnya dengan 
senyuman di dapur. Membuat hatinya 

=- berdentum nyeri. Rose mengingatkannya pada 


masa lalu. Ia menghela napas. Kakinya 
melangkah ke kursi makan. Josh duduk lalu 
memandangi Omelet buatan Rose. Semalam ia 
memikirkan apa yang telah dilakukannya. 
Mengizinkan Rose untuk tinggal di pondoknya. 
Dirinya pun tidak menyangka akan berbuat 
sejauh itu. Ia kasihan pada Rose. Hidup hanya 
bersama neneknya di rumah tua. Apalagi kini 
ada ancaman dari adik ayah gadis itu, Ferdy. 
Pria pemabuk dan penjudi itu sangat kasar. Ia 
tidak ingin Rose menjadi korban. 


Rose sudah rapih dengan t-shirt merah 
muda dan celana jeans. Ia menatap Josh yang 
hanya memandangi Omelet buatannya. Apa 
tidak enak? Pikirnya. Rose berdehem 
menyadarkan Josh. Pria itu mengangkat 
kepalanya. "Tidak enak ya?" tanya Rose dengan 
wajah merasa bersalah. 


"Aku menunggumu. Kita sarapan 
bersama." Rose memandanginya. "Kenapa?" 
Josh membalas tatapan itu. 
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"Tidak," ucap Rose gugup. Ia buru-buru 
duduk di kursi. Menyantap masakannya. 
Sesekali melirik Josh melihat reaksi pria itu. Apa 
masakannya enak? Itulah yang dibenaknya. 
Josh tidak bicara apa-apa, tapi Omelet nya habis 
tidak tersisa. Diam-diam gadis itu tersenyum. 


"Apa kau ingin ke rumah sakit lebih dulu 
sebelum bekerja?" Josh selesai sarapannya. 


"Ya, aku ingin menjenguk Nenek dulu. 
Apa tidak apa-apa?" tanya hati-hati. 


"Tidak, aku akan mengantarmu." 


"Tidak perlu. Itu membuatmu repot. Aku 
bisa sendiri." 


"Tidak apa-apa, Rose." Saat Josh 
menyebutkan namanya bunga di hati gadis 
remaja itu bermekaran. Rose sangat menyukai 
Josh memanggil namanya dengan bibir seksi 
milik pria itu. 
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"Eum, baiklah. Josh," panggilnya. 
"Ya?" 


"Jangan bilang pada Stacy kalau Paman 
Ferdy mengacak-ngacak rumah." Dengan wajah 
memohon. Ia tidak mau Stacy merasa terbebani. 


"Ya, aku berjanji tidak memberitahunya." 
Rose tersenyum padanya. Josh tidak mungkin 
bercerita itu sama saja mendorong Stacy ke 
jurang. Wanita paruh baya itu pasti cemas dan 
takut jika cucunya tinggal sendirian dan itu 
memperburuk kesehatannya. 


Selesai sarapan Rose dan Josh ke rumah 
sakit menjenguk Stacy yang masih terbaring 
lemah. Kondisinya belum stabil. Stacy masih 
merasakan nyeri di bagian dada kirinya. Rose 
menangis dalam hatinya. Ia berusaha untuk 
tegar di depan sang nenek. 


"Rose," 


"Ya, Nek," 


"Bisakah kau membelikanku bunga 
mawar?" permintaan Stacy membuat Rose dan 
Josh bingung. "Aku ingin mengisi vas bunga itu 
dengan bunga," tunjuknya pada nakas yang 
hanya ada vas bunga saja. 


"Akan aku belikan," ucap Josh. 


"Tidak, aku ingin Rose yang 
membelikannya." Dahi Josh mengerut bingung. 
"Rose, maukah kau membelikannya?" 


"Tentu saja, Nek." Rose mengangguk 
pasti. Ia mencium pipi Stacy sebelum pergi. Kini 
di ruang itu hanya ada Stacy dan Josh. 


"Apa kau menginginkan sesuatu biar aku 
ambilkan?" tanya Josh. 


"Bisakah kau duduk disini?" Stacy 
melirik kursi kosong di dekat pinggir ranjang 


~~ rumah sakit. Josh a duduk. "Josh." 
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Pria itu bergumam. "Bisakah kau mencarikan 
Rose suami?" Josh sangat terkejut. "Rasanya 
umurku tidak akan lama lagi. Aku kasihan 
padanya kalau aku pergi. Dia akan sendirian di 
dunia ini. Tidak kalau dia sudah menikah ada 
yang menjaganya dan mencintainya. Tolonglah 
carikan Rose pria yang baik." 


"Itu terdengar konyol, Stacy." 


"Aku tahu, tapi apa yang aku lakukan 
kalau sudah tiada? Tidak ada. Aku tidak bisa 
membantu Rose lagi. Melihatnya menikah 
adalah impianku sebelum pergi. Dan aku akan 
tenang kalau Rose sudah menikah. Tolong 
carikan pria yang baik, tidak perlu kaya. Pria 
pekerja keras saja sudah cukup. Aku mohon, 
Josh." 


Stacy tahu bahwa cucunya menyukai 
Josh. Namun rasanya tidak mungkin Josh mau 
menikahi Rose. Pria itu telah mengubur hatinya 


bersama masa lalu. Stacy tidak bisa 
eh 


memaksakan kehendaknya. Mungkin Josh tahu 
pria baik untuk menjadi suami Rose. 
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"Bunga yang indah Rose, sepertimu." 
Stacy menggodanya. Pipi sang cucu bersemu 
merah. "Rose?" 


"Ya, Nek?" 


"Aku ingin melihatmu menikah sebelum 
Nenek pergi." 


Seketika mata Rose melebar. "Apa yang 
Nenek katakan? Jangan sembarangan. Nenek 
tidak akan pergi kemana-mana. Nenek akan 
bersamaku selamanya. Kita berdua akan 
bersama-sama, Nek." Tangisan Rose pecah saat 
itu juga. la menggenggam tangan Stacy. 
Matanya memerah. 


Stacy menghela napas, "tidak selamanya 
“aku mendampingmu, Rose. Aku sudah bicara 
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dengan Josh untuk mencarikanmu calon suami. 
Agar saat aku pergi dengan tenang." 


"Nenek!" seru Rose histeris. 


(Apanjang perjalanan Rose tidak 


hentinya menangis. Josh yang mengemudi pun 
tidak bisa berbuat apa-apa. Bingung sudah 
pasti. Tidak tahu cara menenangkan seorang 
gadis yang menangis. Bersama Eve dulu sangat 
mudah tinggal menggodanya saja. Tapi dengan 
Rose? Mereka tidak memiliki hubungan. Apa 
tidak terlihat aneh jika dirinya bersikap manis. 


"Jangan pedulikan ucapan Nenek." Rose 
buka suara. Pria itu diam saja. "Josh!" 


"Aku hanya menjalankan amanatnya 


| “saja. Aku akan mencarikan = yang sesuai 


kriteria Stacy. Dan keputusannya tetap ada 
padamu." Josh membalasnya. 


"Aku tidak akan mau. Dengan siapa pun, 
karena aku mempunyai pilihanku sendiri." 


"Siapa?" tanya Josh. Mungkin itu akan 
mempermudahnya untuk mencari pria itu. 


Rose terkejut sendiri dengan ucapannya. 
"Tidak, aku asal bicara." 


"Apa kau menyukai seseorang?" 
"Tidak." 


Josh menaikkan bahunya. "Baiklah, mulai 
besok aku akan mencarikan dan 
memperkenalkanmu pada seseorang. Kau harus 
mempersiapkan diri." Rose mendengus kesal. 
Ingin rasanya berteriak 'kaulah yang aku cintai!'. 
Sayangnya hanya di dalam hati saja. Mungkin 
jika Josh mengetahuinya pria itu akan pergi atau 
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memecatnya. "Stacy hanya ingin kau bahagia, 
Rose." 


"Aku ingin mempunyai suami yang 
saling mencintai. Itu saja," Rose menunduk 
sedih. 


"Suamimu nanti akan mencintaimu," 
ucap Josh membuatnya menoleh. 


"Itu tidak mungkin," gumamnya. "Tidak 
ada yang mencintaiku dengan tulus." 


"Kau belum bertemu yang pas denganmu 
saja. Sehingga kau berpikiran seperti itu." 


"Aku ragu, dan rasanya itu tidak 
mungkin." Ia mencintai Josh dengan segenap 
hatinya. Bagaimana bisa mencintai orang lain di 
saat waktu yang sama. Hatinya hanya satu dan 
itu untuk Josh. 


Rose tinggal bersama Josh di pondok. 


- Tidak ada yang tahu “d itu. Diam-diam 
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Josh merapihkan rumah Stacy agar dapat di 
tempati kembali nanti. Untuk misinya, ia telah 
mengantongi beberapa pria yang cocok untuk 
menjadi suami Rose. Josh memintanya untuk 
membeli beberapa pakaian untuk di kenakan 
pada pesta tahunan. Para remaja dan para single 
turut hadir. Pesta yang di khususkan untuk 
mencari pasangan. 


Rose tidak ingin datang namun Josh 
memaksanya. Ia menuruti keinginan Josh untuk 
berbelana sehingga pria itulah yang 
membelinya. Rose sedang duduk di sofa sambil 
menonton TV. 


"Ini pakailah, sebentar lagi aku akan 
mengantar ke pesta itu," ucap Josh seraya 
memberikan paper bag pada Rose. 


"Aku tidak mau! Aku akan di rumah 
saja." Rose menolaknya. 


"Di sana ada George, kau bisa 
mengenalnya lebih jauh. Dia lulusan universitas 
terkenal dan mempunyai beberapa toko disini." 


"Aku tidak minat," ucap dingin Rose. 


"Ingat Nenekmu sangat ingin kau 
datang." Josh menatapnya serius. 


Rose mendesah, kenapa Josh harus 
menyebut nama Neneknya. "Baiklah," ia 
menyambar paperbag itu dengan kesal. 


Josh menang. Ia menunggu Rose turun 
sambil duduk di sofa. Ia menyenderkan 
punggungnya. Terdengar suara langkah 
menuruni tangga. Rose sangat cantik 
mengenakan gaun malam berwarna hitam 
dengan memamerkan sebelah bahu kirinya 
yang putih bersih. Rambutnya dibiarkan terurai 
dan make up-nya sangat simple. Lekukan 
pinggulnya begitu kentara dengan gaun ketat 
itu. Belum lagi panjang gaun itu di atas lutut. 

~ Rose sungguh luar biasa. Josh terdiam menatap 


gadis remaja itu mulai dewasa. Ia tanpa sadar 
berdiri. 


"Apa terlihat aneh?" tanya Rose. 


"Tidak, kau cantik," ucap Josh cepat. Ia 
berdehem setelah menyadari apa yang 
diucapkannya. 


Seketika pipi Rose merona. "Eum, bisa 
kita berangkat?" tanyanya bimbang. 


"Ya," ucap Josh serak. Mereka pergi 
menggunakan mobil menuju pesta. Sesekali 
matanya melirik ke arah kursi penumpang 
disebelahnya. Enggan berpaling dari Rose. 


"Apa kau tidak ikut hadir? Itu pesta para 
single. Mungkin kau bisa bertemu seseorang." 


"Aku tidak minat," balasnya dingin. Bibir 
Rose terkatup rapat. 
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Tiba di pesta Josh hanya 
mengantarkannya sampai parkiran saja. Rose 
memintanya untuk menemani tapi Josh tidak 
mau. Ia tidak suka dengan keramaian. Rose 
merasa tidak percaya diri untuk datang ke pesta. 
Selama ini tidak pernah datang. Ia minder 
dengan keadaannya. 


"Masuklah," perintah Josh. Rose 
memandanginya. "Tidak apa-apa, yang ikut 
pesta kau pasti mengenalnya." Gadis itu masuk 
dengan setengah hati. Di dalam Rose tidak bisa 
berkutik sama sekali. Semua mata menatapnya 
seperti seorang alien yang turun ke bumi. la 
mencoba tersenyum dan menyapa semua orang. 
Hasilnya mereka ikut menyapa, beberapa orang 
mengenalnya. 


"Kau Rose kan?" tanya seseorang. "Aku 
Jed, aku pernah melihatmu minggu lalu di 
perternakan Paman Henry." Pria itu berusia 24 
tahun. 
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"Ya, aku bekerja di sana. Merawat anak 
sapi," jawab Rose jujur. 


"Wow, kau sangat berbeda dan 
pekerjaanmu itu sangat menyenangkan. Aku 
penunggang kuda. Kemarin aku mencari kuda 
untuk pertandingan beberapa bulan lagi. Paman 
Henry mempunyai kuda yang sangat kuat. Aku 
berusaha membujuknya untuk menjualnya 
padaku." 


"Apa itu Tornado?" tebak Rose. 


"Ya, kau tahu?" mereka terlibat obrolan 
yang menyenangkan. 


"Iya, rasanya sangat sulit. Tornado 
merupakan kuda kesayangannya Josh. Dan 
Tornado hanya patuh padanya." 


"Josh, putra pertamanya Paman Henry?" 
Rose mengangguk. "Sulit ya?" 


"Ya, rasanya sulit." Dahi Rose mengerut 
sambil mengangguk. 


"Sayang sekali," desahnya kecewa. "Kau 
mau minum?" 


"Aku tidak minum." Rose menolaknya. 
"Aku minum jus saja." 


"Baiklah, sebentar aku ambilkan." Jed 
mengambil minuman itu Rose. Banyak pria dan 
wanita lain berdansa mengikuti irama musik. 
Rose hanya mengamatinya. "Ini," 


Rose mengambilnya, "terimakasih, Jed." 


"Sama-sama." Rose meminumnya. Dan 
Jed melirik gadis di sebelahnya jus itu sudah 
diminum. Jadi tinggal menunggu waktunya 
saja. 


"Habiskan minumnya Rose dan kita 
berdansa. Rasanya menyenangkan." 
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"Baiklah," Rose mulai nyaman dengan 
keadaan sekitarnya. Jed menunggu minuman 
Rose habis. "Ayo, Jed," ajaknya dengan 
bersemangat. Mereka berdansa dengan irama 
musik yang ceria. Rose bergerak mengikuti 
irama. Namun tidak lama tubuhnya merasakan 
hal aneh. Memanas dan berkeringat. "Jed," 
panggilnya. Rose terdiam. 


"Kenapa Rose? Apa kau sakit?" tanya Jed 
berpura-pura khawatir. 


"Ya, sepertinya iya. Tubuhku terasa 
aneh." Rose menggigit bibirnya karena tidak 
tahan dengan gejolak di dadanya. Jed segera 
membawa Rose keluar. 


"Sebaiknya aku mengantarmu pulang." 


"Ya." Keringat bercucuran di dahi Rose. 
Jed membimbingnya ke mobil. Namun saat pria 
itu hendak membuka pintu mobil. Terdengar 
suara yang mengagetkannya. 
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"Mau kemana?!" tanya seseorang. 


Jed berbalik. "Aku akan mengantarnya 
pulang." Ia menyembunyikan gugupnya. 


"Pulang? Aku rasa tidak," tekannya. "Aku 
yang akan mengantar Rose pulang." 


"Aku saja," ucap Jed cepat. 


Josh melihat wajah Rose yang memerah. 
Seperti mabuk tapi bukan. Jed telah 
mencampurkan obat perangsang pada jus Rose. 
Rahang Josh mengetat dengan cepat 
menghampiri Jed. Menarik kerah kemejanya. 
"Apa kau mencampurkan minuman dengan 
obat?" tanyanya dengan mata menatap tajam. 


"Tidak.. Tida.. Tidakk.." jawab Jed risau. 


"Kau tidak pandai berbohong, boy!" 
tekannya. "Pergi sekarang atau aku akan 
melaporkanmu pada Polisi!" ancamnya. 


"Aku akan pergi," ucapnya ketakutan 
baru Josh melupakannya. Jed buru-buru masuk 
ke mobil miliknya. Rose berdiri dengan tubuh 
yang tidak bisa diam. Panas ditubuhnya 
semakin menjadi dan gairahnya mulai 
memuncak. Di sentuh sedikit saja Rose akan 
mendesah. 


"Dasar bajingan!" saat melihat Rose tidak 
bisa menenangkan dirinya. 


"Josh, aku kepanasan. Bisakah kita 
pulang aku ingin mandi." Rose tidak tahan lagi. 
Josh bergegas menggendong Rose untuk masuk 
ke mobilnya. "Josh, apa mobilmu tidak ada AC 
nya?" tanyanya. "Kenapa seperti ini, aku tidak 
bisa mengendalikan diriku sendiri," racaunya. 


Di pondok Josh membawa Rose masuk 
dan menaiki tangga. Ia membuka kamar mandi. 
Ditaruhnya Rose di bath up dan Josh 
menyalakan kran air. Pria itu mengambil selang 
shower dan menyemprotkannya pada tubuh 
Rose. "Apa lebih baik?" aa 


Kepala Rose menggeleng, "tidak. 
Bertambah panas." Napasnya mulai tersengal. 
Salah satu cara menenangkan obat perangsang 
adalah memuaskannya. Tidak ada cara lain. 
Rose berdiri dan berjingkat meraih leher Josh. Ia 
mencium bibir pria itu seperti kehausan. Josh 
terkejut, ia mencoba menjauhkan tubuh Rose 
yang basah tidak bisa. Rose menempel seperti 
lem. Ciuman yang menggairahkan karena tidak 
tahan Josh membalas ciuman itu. Tangan gadis 
itu tidak bisa diam. Ia menarik-narik kemeja 
Josh. Pria itu mengangkat tubuh Rose dari bath 
up. Ia ikut basah. Ia menatap bibir Rose yang 
bengkak akibat ciuman yang panjang dan 
menggairahkan. 


"Josh," desahnya. 


"Kau akan menyesal kalau kita 
melakukannya, Rose." 
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"Aku tidak tahan Josh," Rose menangis. 
Air matanya mengembang. "Tolong aku.." 
lanjutnya penuh harap. 


"Baiklah, aku akan memuaskanmu tapi 
kaujangan menyesal." Josh membopong Rose ke 
dalam kamarnya. 


Pei itu sangat cerah sekali. Rose 


menggeliat dalam tidurnya. Ia merasakan jika 
cahaya mentari menerpa wajahnya secara 
langsung dari balik kaca yang gordennya 
tersingkap. Sontak ia membuka matanya karena 
tidak nyaman. Tubuhnya pegal-pegal dan 
begitu lemas. Ia bangun sambil mengucek 
matanya. Rambutnya berantakan dan masih 
berpakaian yang semalam. Rose menyentuh 
bibirnya terasa tebal. Merasa heran ia langsung 
ke cermin yang berada di lemari lalu berkaca. 
Matanya melebar melihat keadaannya. Dirinya 
sungguh berantakan. Gadis itu tidak mengingat 
emalam. Yang diketahuinya hanya ke pesta itu 
saja. 


Ia melirik jam yang berada di nakas. 
Sudah pukul 08.00 Rose buru-buru bersiap 
karena bekerja. Ia mengambil handuk lalu 
keluar kamar. Di lorong rumah tidak ada Josh. 
Pondok itu sepi sekali, mungkin Josh sudah 
berangkat ke peternakan pikirnya. Ia masuk ke 
dalam kamar mandi dan membuka pakaiannya. 
Matanya melebar saat melihat bercak merah di 
beberapa tempat sekitar dadanya. 


"Apa ada hewan yang membuatku 
merah-merah seperti ini?" tanyanya sendiri. 
"Aku harus bilang pada Josh nanti untuk 
membeli pembasmi serangga. Ya ampun kenapa 
banyak seperti ini!" keluhnya. 


Setelah mandi dan sudah rapih Rose 
menuruni tangga. Di meja makan sudah tersedia 
makanan dan secarik kertas dari Josh. 


"Makanlah, kalau kau sakit tidak perlu 
bekerja." 
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"Aku tidak sakit, aku sehat. Memangnya 
kenapa?" ucapnya seraya menarik kursi. 
Meskipun tubuhnya terasa pegal-pegal. Ia 
menikmati sarapan itu seorang diri. 
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Di peternakan Josh lebih banyak 
melamun. Ia hampir melakukan kesalahan saat 
memberi pakan pada sapi. Pikirannya sedang 
tidak konsentrasi. Semuanya karena semalam, 
pria itu mencoba memuaskan Rose tanpa harus 
mengambil keperawanannya. Josh tahu jika 
gadis itu belum pernah melakukannya 
sekalipun. Usahanya berhasil tapi berimbas 
padanya. Gairahnya ikut tersulut namun tidak 
bisa melakukan apa-apa kecuali memuaskan 
sendiri. Bayangan tubuh Rose terekam 
dibenaknya tanpa bisa dihilangkan. Semuanya 
mengagumkan baginya. Selesai membuat Rose 
tenang, Josh memakaikannya kembali gaun itu 
seolah tidak terjadi apa-apa. Dan memindahkan 
gadis itu yang tertidur karena kelelahan. Josh 

“harus mandi malam itu. Dan itu menjadi 
rahasianya. 


"Josh!" panggil Rose yang menyentaknya 
dari lamunan panjang itu. Ia menoleh, melihat 
pagi ini Rose mengenakan t-shirt biru muda dan 
celana jeans. Rambutnya yang dikuncir 
bergoyang-goyang ke kanan-kiri saat berjalan. 
Josh tidak sengaja menatap bibirnya yang merah 
delima. Ia telah merasakan bibir itu, seru 
batinnya. "Benar kau sudah ke sini lebih dulu." 


"Ya," jawabnya singkat. Rose tersenyum. 
Josh tidak mau menatap gadis itu. "Dia lupa 
tentang semalam, syukurlah," lanjut batinnya. 


"Aku ingin memberitahumu kalau di 
kamarku banyak serangga." Rose 
mengutarakannya. "Sewaktu aku bangun tadi 
dan ingin mandi aku melihat tubuhku merah- 
merah seperti di gigit serangga. Bisakah kita 
nanti membeli obat pembasmi serangga?" 


Telinga Josh memerah, ulahnya semalam 


Rose mengira karena serangga. Gadis itu tidak 
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tahu jika dirinyalah serangganya. "Ya, nanti kita 
beli." 


Rose mengangguk pasti, "terimakasih, 
Josh. Baiklah aku kerja dulu." Ia melambaikan 
tangannya lalu pergi. 


Josh menarik napas panjang, kini lebih 
tenang. Rose tidak mengingat kejadian 
semalam. Merah-merah karena serangga? Ia 
terkekeh sendiri. Rose betapa polosnya. "Tidak 
ada serangga yang memberikan kissmark." 


Sore harinya Josh dan Rose membeli obat 
pembasmi serangga. Dan mereka menjenguk 
Stacy di rumah sakit. Wanita tua itu sangat 
senang dijenguk oleh cucunya. Rose 
membawakan roti untuknya. Josh pun ikut serta 
di dalam ruangan itu. 


"Apa rumah baik-baik saja?" tanya Stacy. 


"Ya, Nek." Rose melirik Josh. 


"Aku rindu rumah, kata Dokter lusa aku 
sudah boleh pulang." Terdengar nada suaranya 
sangat bahagia. 


"Syukurlah," Rose tenang. Tapi ia belum 
melihat rumahnya setelah kejadian itu. Josh 
melarangnya untuk kesana karena bahaya jika 
sendiri. Takut sewaktu-waktu Ferdy datang. 
Jam besuk habis Rose dan Josh pulang. Pria itu 
mengemudikan mobilnya menuju pondok. 


"Josh, besok aku sepertinya tidak bisa 
bekerja. Aku harus membersihkan rumahku 
dulu." 


"Tidak perlu. Semuanya sudah 
dirapikan." 


"Maksudmu?" tanya Rose bingung. 


"Kemarin aku sudah membersihkan dan 
merapikannya, di bantu seseorang." Josh 
menjelaskannya. "Kau ingin melihatnya?" 
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"Ya," ucap Rose yang duduk di kursi 
penumpang seraya menatap Josh yang sedang 
menyetir. Pria yang sangat baik. Tidak salah ia 
telah jatuh cinta padanya. "Josh," 


"Eum." 


"Terimakasih atas kebaikanmu.." ucap 
Rose tulus. 


"Sama-sama, Rose. Kau sudahku anggap 
keluarga, seperti adikku." Josh tidak tahu 
perkataan itu telah menyakiti hati Rose. 


"Adik," ulang Rose dengan tersenyum 
kecut. Josh tidak mungkin menyukainya. Ia 
hanya gadis miskin dan tidak berpendidikan. 
Bagaimana mungkin seorang Josh 
menyukainya? Rose sadar diri akan itu. Ia 
menunduk sedih. 


"Untuk laki-laki yang akan di 
jodohkanmu. Aku belum menemukannya lagi 


"Tidak perlu.." ucap Rose memotong 
ucapan Josh. "Aku bisa mencarinya sendiri. 
Jangan melibatkan dirimu dengan urusanku. Itu 
akan merepotkanmu." 


"Tapi Stacy.." 


"Aku akan bicara dengannya dan dia 
akan mengerti." Mereka sampai di Pondok. Rose 
turun lebih dulu di susul Josh yang merasa aneh 
dengan tingkah gadis itu yang tiba-tiba. 


Rose mulai berpikir untuk menjauh dari 
Josh. Ia tidak mau nanti perasaannya terlalu 
dalam pada pria itu. Hatinya harus siap 
menerima itu semua daripada terlambat. Josh 
hanya menganggapnya seorang adik tidak 
lebih. Tidak ada perasaan antara wanita dan 
pria. Rose menjaga jarak pada Josh saat detik itu 
juga. Meskipun hatinya selalu menolak. Satu 
hari kemudian Josh merasakan perbedaan dari 
sikap Rose. Tidak ada senyuman, tidak ada 
sapaan ceria dan wajahnya terlihat murung. 


Malam itu Josh merasa resah dengan 
perubahan yang signifikan pada sikap Rose. Ia 
menjadi gelisah sendiri. Tidak seperti dirinya 
yang cuek tapi dengan Rose berbeda. Ia 
merasakan kehampaan dalam hatinya saat Rose 
mulai berubah. Sampai akhirnya ia 
memberanikan diri untuk menemui Rose 
dikamarnya. Diketuknya pintu kamar gadis 
yang membuat perasaannya berantakan. 


Tidak lama pintu terbuka. Rose terkejut 
dengan Josh yang berdiri menjulang tinggi 
dihadapannya. Pria itu terkesiap saat melihat 
pakaian yang Rose kenakan. Ia kemudian bisa 
mengendalikannya. "Kau belum tidur?" 

"Belum.." 


"Aku ingin bicara," 


"Tentang?" 


"Stacy, aku mendapatkan telepon dari 
rumah sakit. Bisa kita bicara di ruang tamu?" 
Mereka ke ruang tamu. Josh duduk di samping 
Rose yang menjaga jarak padanya. 


"Stacy baik-baik saja kan?" tanya Rose 
dengan perasaan gelisah. 


"Ya, tapi Stacy tidak bisa pulang besok. 
Karena dia masih merasakan nyeri di dadanya. 
Stacy melarang Dokter untuk bicara denganmu. 
Dia takut kau khawatir." 


"Aku sangat khawatir, besok pagi aku 
akan kesana." Air mata Rose jatuh. Josh melihat 
itu, ia beringsut mendekat untuk menghapus air 
mata Rose. 


"Jangan menangis, Nenekmu akan baik- 
baik saja." Dengan gerakan tiba-tiba itu Rose 
terkesiap. Ia menatap lekat mata Josh yang 
keabu-abuan. "Kau menghindariku?" tanyanya. 


"Tidak," jawab Rose gugup. "Aku.. 


Tidak.." 

"Kau tidak bisa membohongiku, Rose. 
Aku tahu, kenapa?" 

"Tidak apa-apa, aku hanya.. Tidak ingin 
hatiku sakit," 


"Hatimu sakit?" dahinya mengerut. 


"Ya," Rose menjauhkan diri. Ia merasa 
tidak nyaman dengan kedekatan itu. Meskipun 
dirinya ingin memeluk pria itu dengan erat dan 
memberitahu perasaannya. 


"Kenapa?" todong Josh dengan 
penasaran. 


"Sudah larut malam, aku ingin tidur." 


Rose bangkit namun pergelangan tangannya di 
cekal Josh. 
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"Aku tidak akan membiarkanmu tidur 
sebelum memberitahuku. Kau berubah aku 
merasakan itu." 


"Itu hanya perasaanmu saja," Rose 
mencoba melepaskan cekalan itu. Tangan Josh 
yang besar menghantarkan hawa panas ke 
seluruh tubuhnya. 


Josh tersenyum kecut. "Perasaanku lebih 
peka darimu, Rose." 


Gadis itu tertawa hambar, "peka?" tapi 
kau tidak tahu perasaanku, seru batinnya. 


"Apa yang kau tertawakan?" Josh mulai 
menatapnya serius. 


"Tidak. Aku sudah mengantuk Josh." 
Rose terus saja mengelak. Rasanya percuma jika 
dijelaskan. Josh tidak akan mengerti dan tidak 
mungkin membalas perasaannya. Lebih baik 
memendamnya dari pada mengutarakan lalu di 


SS 


tolak. Rose takut akan itu, sangat takut. Dan Josh 
akan mulai menjauh darinya. Itu menyiksanya. 


"Aku tidak akan melepaskanmu sebelum 
kau menjelaskannya." Josh semakin 
mengeratkan tangannya. 


"Apa kalau kau sudah tahu alasannya, 
kau akan menjauh dariku?" dahi Josh mengerut 
dalam. 


"Kenapa aku harus menjauh? Aku tidak 
mengerti apa maksudmu." Josh bertambah 
bingung. Apa masalahnya dengan dirinya akan 
menjauh? 


"Aku mencintaimu." 


Tubuh Josh menegang. 


Rose kembali bersuara, "aku menjauh 


karena aku takut terlalu mencintaimu, hingga 
aku tidak bisa melepaskanmu. Itu akan sulit 
bagiku, Josh." Pria itu melepaskan tangannya. 
Rose menarik napas panjang saat melihat reaksi 
Josh yang sudah diterkanya. Ia telah berhasil 
mengutarakannya. "Aku mengerti kau hanya 
menganggapku adik. Jadi aku harus belajar 
untuk menganggapmu seorang kakak bukan 
laki-laki. Aku harap kau mengerti akan sikapku 
yang berubah. Besok aku akan kembali ke 
rumahku." Rose berusaha untuk tidak 
menangis. Ia masih bisa tersenyum tipis. Jos 


tidak bicara = kata pun. Ia hanya 
á it 
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memandanginya dengan tatapan terkejut. 
"Sudah malam aku mau tidur.." Rose berusaha 
ceria. Ia berbalik hendak pergi ke kamarnya. 


"Kau tahu kan, aku seorang duda dan 
umurku terpaut jauh denganmu?" pertanyaan 
Josh membuat langkahnya berhenti. 


"Ya, aku tahu," jawab Rose yang 
memunggunginya. 


"Kau masih menyukaiku?" tanya Josh. 


"Aku menyukaimu saat aku masih 
berumur empat belas tahun. Saat kau masih di 
Angkatan Laut dan belum menikah. Aku 
melihatmu pulang ke rumahmu dengan 
pakaian seragam. Betapa gagahnya 
dirimu." Rose membayangkan masa lalu. " Saat 
itulah aku menyukaimu untuk pertama kalinya. 
Aku kira perasaanku sekedar menyukai 
layaknya khas anak-anak. Nyatanya sampai 
detik ini malah semakin dalam. Aku tidak 

=- melihat statusmu dan umurmu. Dan sekarang 


aku memutuskan untuk menjauh, aku tidak 
mau kau merasa risih dengan perasaanku ini." 
Cinta yang tulus itu buta tanpa melihat apapun. 
Baik itu usia, wajah atau harta melainkan hati. 


Josh terdiam dengan penjelasan Rose. 
Gadis itu mencintainya sejak lama. Memendam 
perasaan itu menyakitkan seperti menaruh 
garam di atas luka. "Aku pernah kehilangan 
seseorang yang sangat aku cintai serta buah hati 
kami. Aku tidak bisa.." 


"Aku mengerti, jangan hiraukan aku. Kau 
masih mencintai mendiang istrimu. Aku sangat 
mengerti.." Rose mulai melangkahkan kakinya 
pergi. Josh tidak bersuara hanya menatap 
punggung Rose yang menjauh dari 
pandangannya. 


Di dalam kamar Rose menangis seorang 
diri. Ia menutup mulutnya agar tidak bersuara. 
Duduk di ranjang dengan kaki ditekuk. Ia 
meratapi kisah cintanya yang begitu malang. 
Terdengar pintu diketuk kembali. Rose menatap — 
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ke arah pintu. Apa itu Josh? Pikirnya. Ia 
menghapus air matanya lalu beranjak. 


"Siapa?" tanya Rose serak dari balik 
pintu. 


"Aku, Josh." Pintu terbuka, pria itu 
mendorong Rose. "Kau masih muda, Rose. Kau 
bisa bertemu laki-laki muda lainnya. Kau pantas 
mendapatkan seseorang yang lebih dariku." 


"Ya," Rose menundukan kepala tidak 
kuat rasanya menatap mata Josh yang keabu- 
abuan nan jernih itu. Takut akan terperangkap 
lebih jauh tanpa bisa keluar kembali. 


"Aku hanya ingin mengatakan itu. 
Tidurlah.." ucap Josh lembut. Rose hanya 
mengangguk. Ia menutup pintu dan tubuhnya 
luruh di lantai. Lemas dan perasaannya hancur. 
Josh telah menolaknya. Rose kembali menangis 
di malam yang sunyi itu. 


Pagi harinya Rose sudah rapi sambil 
membawa tas miliknya. Ia telah memutuskan 
untuk pulang ke rumahnya sendiri. Josh sedang 
memperbaiki truknya di luar. Ia melihat Rose 
keluar dari pintu dengan menenteng tas. Pria itu 
menaruh kunci inggris di tanah. Memandangi 
Rose yang berjalan mendekat. 


"Pagi," sapa Rose. 


"Tas apa itu?" tanya Josh yang langsung 
berdiri menghadap gadis remaja itu. 


"Ini tas milikku. Josh, aku akan kembali 
ke rumahku. Aku merindukannya, lagi pula 
Nenek akan pulang sebentar lagi." 

"Tidak itu berbahaya!" ucap Josh geram. 


"Aku mau pulang, Josh." 


"Apa ini karena aku tidak membalas 
perasaanmu?" pipi Rose merona dengan 
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gamblangnya pria itu mengucapkan. Namun 
terbesit rasa kecewa itu. 


"Bu.. Bukan.. Aku tidak mau terlalu 
menyusahkanmu. Aku juga tidak mau orang 
lain berpikiran macam-macam tentang kita." 


"Aku tidak mengizinkanmu pulang." 
Josh tetap pada pendiriannya. Tidak 
membiarkan Rose kembali ke rumahnya. Ferdy 
pasti akan datang sebelum mendapatkan surat 
tanah itu. 


"Kau bukan siapa-siapaku," ucap Rose 
pelan. 


"Apa?" Josh terkejut. 


Rose menatapnya berani. "Kita tidak ada 
hubungan. Untuk apa kau memberiku izin atau 
tidak." Ucapan itu menohok di hati Josh. "Aku 
bukan siapa-siapa bagimu sebaliknya pun 
begitu. Aku hanya memberitahumu bukan 

= meminta izinmu, Josh." Ia menarik napas 
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panjang. "Aku pulang, terimakasih selama ini 
sudah menampungku." 


"Aku akan mengantarmu." 


"Tidak perlu aku sudah menelepon 
Richard untuk menjemputku di sini." Richard 
adalah pegawai Josh. Ia sangat dekat 
dengannya. Richard pun tahu tentang 
perusakan rumah Rose karena Josh 
menyuruhnya membantu merapihkan. Rose 
sering curhat pada pria berusia 30 tahun itu. 
Dan Richard pun tahu jika Rose menyukai 
bosnya. 


Suara klakson membangunkan mereka 
dari lamunan. Rose tersenyum saat melihat 
Richard. Pria itu melambaikan tangannya lalu 
turun dari mobil. Ia menyapa bosnya, Josh. 


"Apa perlu bantuan, Bos?" tanya Richard 
saat melihat kap truk terbuka. 


"Tidak!" sahut Josh dengan dingin. 
Tatapan matanya menyiratkan 
ketidaksukaannya dengan kehadiran Richard di 
antara ia dan Rose. 


Richard menjadi gugup. "Aku kesini 
menjemput Rose." Menerangkan 
kedatangannya. Josh tidak menyahuti. 


"Baiklah, Josh. Aku pulang dulu." kaki 
Rose maju dua langkah dan kakinya berjinjit 
untuk mencium pipi Josh. "Terimakasih." Josh 
membeku di tempatnya sampai Rose naik ke 
mobil, ia tidak menyadarinya. Kenapa hatinya 
merasa sedih dan tidak ingin melepaskan Rose. 
la terduduk di tanah menyenderkan 
punggungnya pada truk. Merasa kehilangan. 


"Aku kenapa?" desahnya. Dirinya merasa 
hal yang berbeda. Tidak mungkin kan, keluhnya 
dalam hati. Josh masih belum menyadari jika 
Rose membuat hidupnya lebih berwarna. 
Senyuman dan cerianya telah merubah Josh 


= lebih menghargai P Masa lalu 
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membuatnya terkurung dalam penjara yang 
kini pemilik kunci telah datang dan 
membukanya. 
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Rose kembali ke rumahnya dengan 
perasaan sedih dan terluka. Ia mengedarkan 
pandangannya ke seluruh ruangan. Ada 
beberapa barang yang baru dilihatnya. Gadis 
remaja itu menoleh pada Richard. Pria berambut 
ikal itu tersenyum. 


"Bos yang membelinya," terangnya. Rose 
terdiam. Ia lalu ke kamarnya. Terperangah 
kembali. Ranjang dan lemari baru. Richard itu 
ulah Josh. 


"Aku sangat berterimakasih padanya." 
Mata Rose berkaca-kaca. 


Richard menepuk pundaknya. "Dia 
sangat baik padamu." 


"Bos juga membeli ranjang baru untuk 
Stacy. Dia pasti akan menyukainya sama 
sepertimu." Richard terkekeh sendiri. 


"Aku sangat bahagia dikelilingi orang 
yang baik hati." 


"Apa termasuk Bos?" tanya Richard 
seolah meledek pria yang menggajinya. 


"Ya, dia sangat baik." 


"Hanya padamu," timpal Richard. Rose 
menengok padanya. "Kau sudah tahu kan dia 
terkenal dengan pendiam, dingin dan arogan. 
Hanya padamu dia bersikap manis." 


Rose tersenyum, "kau belum 
mengenalnya saja. Josh itu baik sekali di 
samping sifat yang kau sebutkan itu benar," 
ringisnya. Ia menaruh tasnya di atas ranjang. 


"Baiklah, aku pulang dulu. Dan sebentar 
lagi ponselku akan berdering seseorang akan 
menanyakanmu. Apa Rose sudah sampai 
rumah?" Richard memeragakan seperti suara 
Josh yang tegas. Dan itu membuat Rose tertawa 
terbahak-bahak. 


Rose mengantarkannya sampai teras 
rumah. "Hati-hati, Richard. Dan terimakasih." 
Rose mengecup pipi pria itu. 


"Jaga dirimu. Kalau ada apa-apa kau bisa 
meneleponku atau bos. Dia pasti akan 
membantumu dengan senang hati." 


"Kurasa sudah cukup merepotkannya," 
gumamnya pelan. 


"Kau bicara apa?" Pria itu sudah masuk 
ke mobilnya. 


"Tidak, Richard. Hati-hati." Mobil 
tersebut melesat jauh. Rose masih melambaikan 
tangannya. Ia menarik napas dalam-dalam. Lalu — 
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berbalik melihat rumahnya yang mungil. 
Dirinya memang pantas di tempat seperti ini. 
Kembali menjadi Rose Willson si remaja yang 
merawat nenek dan juga anak sapi. Ia tidak bisa 
berpikiran untuk menjadi seseorang yang 
berharga bagi Josh. Itu hanya ada dalam 
mimpinya saja. Kini ia telah terbangun di dunia 
nyata. Air matanya jatuh, membasahi pipinya. 


Rose akan menata masa depannya hanya 
bersama Stacy. Jika wanita tua itu pergi, ia akan 
sangat kesepian. Menikah mungkin solusinya, 
Rose akan mempertimbangkannya tentang 
pernikahan. Dengan seseorang yang sederajat 
dengannya. Hidup bersama dengan pria yang 
mencintainya. Ia harus melupakan Josh 
secepatnya. Rose tidak ingin saat ia menikah 
nanti, masih mencintai pria itu. Bagaimana jika 
suaminya tahu? Ia pasti akan terluka. Menikah, 
saling mencintai dan memiliki anak adalah hal 
yang sempurna dalam hidup. Rose 
menginginkan itu semua. Ia akan mulai 


berkencan dalam waktu dekat. Rose berdoa agar 


Tuhan masih menyayanginya. Mengirimkan 


pendamping hidup untuknya. 


Rose datang agak siang karena harus 


menjenguk Stacy. Dan tanpa ia tahu di 
peternakan Josh menunggu dengan gelisah 
karena gadis itu belum muncul juga. Pria itu 
berjalan mondar-mandir di depan peternakan. 
Cukup lama ia seperti itu. Sampai akhirnya 
sebuah truk datang dan Josh mengenalinya. Ia 
menatap truk itu dengan tajam. Rose turun dari 
truk itu lalu Richard. Sebenarnya mereka tidak 
sengaja bertemu. 


"Selamat pagi," sapa Rose saat berada di 
hadapannya dengan wajah yang ceria. 


ween ? 
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"Kalian bersama?" tanya Josh tiba-tiba. 
Rose dan Richard saling bertatapan. Dahi pria 
yang bertanya itu mengerut dalam. 


"Eum, Richard mengantarku ke rumah 
sakit." Rose berbohong. 


"Bekerjalah." Josh marah, biasanya 
dirinya yang mengantar Rose ke rumah sakit. Ia 
langsung berbalik dan pergi ke dalam 
peternakan. Rose memandangi punggung tegap 
itu. Ia menghela napas 


"Kenapa kau berbohong, Rose?" tanya 
Richard saat mendekat. 


"Biarlah, aku ini bukan siapa-siapanya 
Richard. Dengan begini aku tidak bergantung 
lagi padanya," desahnya. 


"Aku merasakan bos cemburu," 
gumamnya pelan. 


"Apa?" Rose tertawa meremehkan. "Itu 
tidak mungkin!" 


"Mari kita bekerja." Richard 
mengucapkannya dengan penuh semangat. Ia 
tahu bagaimana seorang pria cemburu dan Josh 
tadi melakukannya Mereka langsung 
mengerjakan tugasnya. Selama bekerja Josh 
selalu memandangi Rose dari kejauhan. Apa 
yang Rose lakukan membuatnya tertarik untuk 
melihatnya. Kecuali saat gadis itu mengobrol 
akrabnya dengan Richard. Ia sangat 
membencinya. Ingin rasanya meninju anak 
buahnya itu. 


VYY 


Henry datang ke peternakan bersama 
Jeremy. Rose sangat akrab dengan Jeremy 
karena dulu teman bermain saat kecil. Tidak 
canggung lagi pria itu untuk memeluk Rose saat 
bertemu. 


Vga "Bagaimana kabarmu, Rose?" tanya 
Jeremy. 


"Baik, kau?" Rose sangat senang. 


"Aku juga," Mereka berkumpul di rumah 
yang ada di peternakan tepatnya ruang kerja 
keluarga Miller. Josh dan Henry duduk di kursi 
kayu. 


"Ada apa, Ayah datang?" tanya Josh. 


"Malam ini Angelica dan Lucas akan 
datang. Kami akan mengadakan acara makan 
malam. Kau harus datang," ucap Henry. Rose 
merasa berada di tempat yang salah karena 
mereka membicarakan perihal keluarga. Ia 
hendak pergi Henry memanggilnya, "Rose, kau 
juga harus datang ya. Aku mendengar Stacy di 
rawat di rumah sakit. Aku turut sedih 
mendengarnya. Semoga dia lekas sembuh." 


"Terimakasih, Paman Henry. Mungkin 
lusa Nenek sudah pulang." Rose tersenyum 
tipis. 


"Kau mau datangkan ke acara makan 
malam?" Henry sangat excited. 


"Tapi, aku bukan anggota keluarga," 
ucapnya pelan. 


"Kau sudah aku anggap sebagai anak 
sendiri, Rose. Angelica pasti senang melihatmu. 
Biar nanti Jeremy yang menjemputmu." 


"Baiklah Paman, terimakasih atas 
kemurahan hatimu." Gadis itu membalas 
senyuman Henry. Pria tua itu sangat baik, Rose 
seperti melihat ayahnya yang telah tiada. 


"Tidak perlu sungkan, Rose." Henry 
tersenyum lebar. Rose sungguh terharu dengan 
kebaikan keluarga Miller. Matanya tanpa 
sengaja melihat ke arah Josh. Pria itu membalas 
tatapannya dingin. 


"Apa Josh tidak menyukaiku datang ke 
rumahnya? " bisik hati kecilnya. Ia tidak tahu 


1 


jika Josh tidak suka Jeremy yang akan 
menjemputnya. 


"Baiklah, aku pergi dulu, Josh. Jeremy, 
ayo kita pulang." Henry bangkit sebelum pergi 
memeluk putra kebanggaannya, begitupun 
Jeremy memeluk sang kakak. 


Di ruangan itu hanya ada mereka berdua. 
"Aku pulang dulu, Josh." 


"Ya." Hanya itu kata yang keluar dari 
mulutnya. "Rose," panggilnya saat gadis itu 
sampai di ambang pintu. "Kau pulang 
bersamaku." 


"Richard .." ucap Rose ingin 
memberitahu. 


"Dia sedang pergi, aku menyuruhnya 
untuk berbelanja pakan mungkin besok 
pulangnya. Kau akan menunggunya?" 


pertanyaan Josh begitu sinis membuat Rose 


& 


SUuSup. 


"Ti.. Tidak.." Rose menjadi serba salah. 


"Baiklah, kita pulang bersama." Wajah 
Josh berubah tidak setegang tadi. "Ayo kita 
pulang, aku akan mengantarmu," ucapnya saat 
melewati Rose. 


Selama di perjalanan mereka berdiam 
diri. Hanya suara musik dari radio. Rose melihat 
jalanan dari balik kaca mobil. Menyenderkan 
kepalanya di kursi. Josh sesekali melirik Rose. 
"Aku sudah mencari kandidat lainnya untuk 
menjadi calon suamimu." 


Rose menoleh, "aku akan memilih 
suamiku sendiri mulai saat ini." 


"Maksudmu?" 


"Stacy benar, aku harus menikah. Agar 
aku tidak kesepian di dunia ini. Mempunyai 
suami serta anak yang akan menemaniku. Tapi 

= aku akan mencari calon suamiku sendiri. 


Terimakasih Josh, kau tidak perlu mencarinya 
lagi." 


"Apa itu maksudmu, kau sudah 
mempunyai seseorang sebagai calon suamimu?" 
tanya Josh dengan dada yang terasa terbakar. 


(Ya 


"Apa dia Richard?" tebak Josh tidak 
percaya. 


"Eum.. Mungkin salah satunya. Aku akan 
mulai berkencan dengannya dalam waktu dekat 


ini." 


Josh mencengkeram setirnya. "Aku harap 
Richard pria baik." 


"Dia memang baik, perhatian dan 
humoris. Aku menyukainya," ucap Rose sambil 


tersenyum. 


Josh benci Rose tersenyum untuk 
Richard. "Bagaimana perasaanmu pada 
padaku? Apa sudah hilang?" 


"Apa?" Rose terkejut sendiri dengan 
pertanyaan Josh. 


"Kau mencintaiku." Josh seolah 
menegaskan itu. "Aku cinta pertamamu!" Ia 
tidak menerima gadis itu menyukai orang lain 
selain dirinya. 


"Aku... Aku akan berusaha untuk 
menghilangkannya. Kau tenang saja. Aku akan 
melakukannya untukmu." Mobil Josh berdecit 
berhenti saat tepat di rumah Rose. "Terimakasih 
sudah mengantarku. Sepertinya malam ini aku 
tidak bisa datang ke acara penyambutan 
Angelica. Aku sedang tidak enak badan. 
Mungkin nanti aku akan datang." Rose 
membuka pintu mobil itu lalu pergi. 


Josh memukul setir mobilnya dengan 
— keras. "Shit!" ia melihat Rose masuk ke dalam 


rumahnya. Tanpa pikir panjang, ia turun dari 
mobil. Dengan langkah lebar dan cepat ia 
mengetuk pintu rumah Rose. Diketuknya 
berulang kali dengan tidak sabaran. Pintu 
terbuka, Rose terkejut. Josh mendorongnya 
masuk ke dalam. Ia sedang marah besar. 


"Ada apa Josh?" tanya Rose menatap 
heran. 


Josh melihat ada jejak air mata di pipi 
Rose. Tanpa bicara lagi, ia menangkup wajah 
Rose dengan tangan besarnya. Ia mencium bibir 
gadis itu. Rose sangat terkejut, matanya 
terbelalak tidak percaya. Jantungnya berdebar 
tidak karuan. Gadis itu tidak di beri waktu 
bicara. Josh telah membungkamnya dengan 
ciuman yang menuntut. Pintu rumah ditutup 
dengan kakinya, kencang. Pria itu terus 
menciumnya sampai akhirnya Rose membalas. 
Inilah yang di inginkannya. Josh merubah ritme 
ciumannya menjadi lembut agar Rose bisa 


merasakan perasaannya. Keduanya kehabisan 
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napas, kening mereka saling menempel dan 
dada yang naik turun, tersengal. 


"Jangan berkencan dengan siapa pun, 
Rose. Aku tidak suka!" geramnya. 


"Tapi aku ingin menikah, bagaimana aku 
bisa menikah tanpa berkencan?" lirihnya. 


"Hanya denganku." 
" Ap a?" 
"Aku menginginkanmu melebihi 


apapun. aku ingin dirimu, Rose." Josh 
mengangkat Rose membawanya ke kamar lalu 
membaringkannya di ranjang. "Kau 
membuatku tergila-gila." Ia memandangi Rose 
yang terbaring seraya menatapnya. Gadis itu 
memandanginya penuh arti. Ia tidak mengerti 
apa maksud dari kata-kata yang terlontar dari 


bibir Josh. 


yee Apa semua ini hanya mimpi? 


"Aku mencintaimu, Josh. Jangan 
memaksakan diri," lirihnya. Rose tidak mau Josh 
hanya mencintai sesaat saja. 


"Tidak pernah aku seperti ini, Rose. Pada 
wanita manapun," Josh menindih gadis muda 
itu. Ia membelai rambut Rose dengan lembut. 
Mata Rose mengerjap bulu mata lentiknya 
bergerak. 


"Apa itu benar?" tanyanya pelan. 


"Ya," ucapnya serak. Mata Josh yang 
keabu-abuan seakan menghanyutkannya. Air 
mata Rose mengalir. "Jangan menangis, 
sayang.." diusapnya air mata itu. 


Dada Rose naik dan turun dengan cepat. 
"Kau tidak berbohong kan," bisiknya. Ia 
menggelengkan kepalanya saat air mata 
menggenang di matanya yang biru. 


Josh menurunkan tubuhnya ke tubuh 
Rose, meletakkan bebannya di lengannya. 
"Tidak Rose," ucapnya lembut, suaranya 
memohon padanya untuk berhenti. 


"Aku memang tidak pantas untukmu," 
ucap Rose dengan sedikit menggigil. Ia 
mengambil napas dalam-dalam sebelum 
melanjutkan. "Kau adalah satu-satunya laki-laki 
yang aku cintai." 


"Aku tidak bermaksud membuatmu 
terluka," ucap Josh, bibirnya menyentuh pipinya 
yang lembut. "Aku tidak sadar kalau aku akan 
sangat merindukanmu. Rasanya seperti dunia 
berakhir," gumamnya, menjalankan tangannya 
perlahan-lahan ke atas dan ke bawah lengan 
atasnya. "Dan ketika kau pulang begitu berbeda. 
Aku pikir kau tidak menyukaiku lagi dan tidak 
tahu apa yang telah kulakukan salah." 


Payudara Rose menempel di dadanya, 
putingnya mengeras di kulitnya yang halus. 
-= Josh tahu itu kesalahan untuk menjadi begitu 


dekat dengannya, tetapi tidak bisa membuat 
dirinya menjauh. Dengan erangan rendah ia 
menangkap bibirnya di bawah bibir Rose. 


Rose bereaksi terhadap ciumannya 
dengan semua gairah masa muda dan Josh 
hilang ketika tangannya meluncur di atas 
kulitnya yang lembab, lengannya melilit 
tubuhnya untuk menariknya lebih dekat. Ia 
memperdalam ciuman mereka ketika 
tangannya mulai menjelajahi lekuk lembut 
Rose. Gadis itu mengerang dan melengkungkan 
punggungnya untuk menekannya. 


"Rose," ia menghembuskan nafas ke 
telinga Rose sebelum bibirnya mulai membelai 
tenggorokan gadis itu. "Sayang, kau tahu apa 
yang akan aku lakukan padamu?" 


Rose mengangguk. "Ya, lakukanlah.." 
erangnya dengan parau, tubuhnya 
bergelombang di bawahnya. Josh membantu 
Rose melepaskan pakaiannya. Begitupun 
dirinya. CG 


& 


Bogan Josh bergerak mendesaknya, di 


dorong oleh keinginan utama untuk memiliki 
setiap inci tubuh Rose. Ada kebutuhan buas 
yang telah dibangunkan dalam dirinya untuk 
mengklaim bahwa gadis itu dan menghapus 
sentuhan setiap pria lain yang pernah 
dikenalnya dari kulitnya yang sempurna, dari 
pikirannya. Josh menemukan ikatan di 
pinggulnya yang memegang bikini mini sangat 
kecil di tempatnya dan menariknya. 


Josh merendahkan dirinya ke tubuh 
gadis itu. Rose menarik lututnya ke atas, 


 tumitnya menyentuh bokongnya. Membiarkan 
Ku 
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kakinya berpisah, ia memeluk pinggul Josh di 
antara pahanya yang lembut. 


Bibir pria itu menemukan bibirnya, 
lidahnya menyelidiki manisnya ketika tangan 
mengusap kulitnya yang lembut dengan gigih. 
Rose melengkungkan punggungnya untuk 
menekan tubuhnya lebih kuat ke tubuh Josh. 
Tangan Josh menyelinap ke celah di puncak 
pahanya, jari-jarinya meluncur di antara lipatan 
yang hangat. Rose merasakan gemetaran saat 
Josh dengan lembut menyentuh klitorisnya. 


Rose bisa merasakan bahwa dirinya 
basah dan siap, menjadikan dirinya sebagai 
kebutuhan. Josh membuat semua hal lain keluar 
dari pikirannya. Pria itu melingkarkan jari- 
jarinya di sekitar kemaluannya yang tebal dan 
tebal, ia membawa kepala yang berdenyut- 
denyut itu ke lubang daging yang hangat dan 
lembab yang di idamkannya. Tangan Rose 
meluncur di punggungnya ketika ia 
mengangkat pinggulnya, dengan bisu 
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memohon padanya untuk segera 
melakukannya. 


Josh mendorong ke kedalaman 
menyambut tubuhnya, hanya berniat mengubur 
setiap inci di dalam diri Rose, dan merasakann 
kaku saat ia menembus penghalang yang tak 
terduga. Tertegun, pria itu berhenti dan 
mengangkat kepalanya untuk menatap dengan 
ragu ke wajah Rose. Air mata memenuhi 
matanya, mengancam akan menumpahkan 
seluruhnya. 


"Kau masih perawan," ia menuduh 
parau. 


"Aku, ya," ucapnya resah. Ia mengoreksi 
dengan lembut ketika Josh mendorong 
pinggulnya. "Aku tidak mengatakan pada orang 
lain pernah melakukannya." 


"Bagus," gumam Josh, lalu mendorong 
perlahan ke tubuh perawannya, pinggulnya 


-bergerak atas kemauan mereka. 
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"Diam dan bercintalah denganku," ia 
menuntut, jari-jarinya berliku ke rambutnya 
untuk membawa bibir Rose kembali ke 
miliknya. 


Josh mengobrak-abrik mulutnya saat 
meningkatkan tempo. Setiap gerakan keras 
membawanya lebih dalam sampai ia keluar dari 
posisi terbawah, setiap kali mendorong ke 
dalam kekencangan kewanitaan gadis itu. Rose 
bertemu setiap dorongan dengan hasrat liar 
miliknya sendiri, tangannya bergerak di atas 
otot-otot yang tertekuk di punggungnya, 
kukunya menekan kulit Josh. 


Josh mendorong ke atas untuk melihat 
wajah cantik Rose sebelum meningkatkan 
langkahnya. Wanita itu memutar pinggulnya, 
menggiling pinggul Josh yang menusuk. 
Napasnya datang dengan cepat, dan dengusan 
yang dangkal ketika sampai di titik 
terdalamnya. Ia mulai merintih dan merintih 
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saat ketegangan manis perlahan-lahan 
meninggi di perutnya. 


Josh merasakannya mulai gemetar dan 
berjuang untuk mengontrol untuk menahan 
orgasme sendiri sampai Rose mencapai 
klimaksnya. 


"Uhm, uhm. Josh," erangnya. "Jangan 
berhenti. Jangan berhenti!!" Tangan Rose 
menggenggam bokong pria itu dengan panik, 
berusaha menariknya lebih dalam. Napasnya 
berdesis melalui gigi yang terkatup. Tubuhnya 
melengkung dari selimut dan ia melawannya 
dengan liar. Pahanya menjepit pinggul Josh saat 
ketegangan yang nikmat pecah dan gelombang 
kenikmatan menggulung tubuhnya 
membasuhnya dengan kenikmatan tiada tara. 
"Josh!" Ia menangis dan memegang lengan Josh 
erat-erat saat pria itu bergejolak dan merilis 
semburan yang meroket melalui kemaluannya. 
Dan berdenyut untuk meletus ke tubuh dan 
menyambut Rose. Dinding kewanitaannya 


-robek mengepal di "Ë yang berkedut 
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saat ia mengosongkan dirinya jauh di dalam 
tubuh Rose. 


Lengan Josh mengencang di 
sekelilingnya ketika ia menggumamkan 
protesnya pada saat ditinggalkan. Meletakkan 
berat badannya di lengannya. Pria itu 
menciumnya dengan lembut, cukup senang 
untuk tetap di dalam yang basah. 


Josh mengerang di dalam mulutnya 
ketika Rose sengaja mengencangkan otot-otot 
kewanitaannya pada kejantanan pria itu yang 
setengah lembek. Josh meletakkan dahinya di 
bibir Rose. Jari-jarinya menelusuri pola di 
punggungnya membuat gadis itu menggigil. 


"Aku mencintaimu, Josh," katanya sengit. 
"Aku tahu, kau tidak.." 


la menggelengkan kepalanya. "Tidak, 
sayang," ucapnya sambil mengangkat kepala 
untuk menatap tajam ke mata Rose yang biru. 


CR: 


"Aku tidak tahu tentang itu. Aku ingin kau tetap 
bersamaku. Dan tinggal bersamaku." 


"Aku tahu, Josh," ucap Rose, membelai 
pipinya yang kasar. "Kalau kita bisa, aku akan 
tinggal bersamamu, tapi ..." 


Josh berguling ke samping dan 
menariknya ke dalam pelukannya. "Seseorang 
tidak bisa mencoba menghentikan kita," 
timpalnya dengan tegas. "Maukah kau 
menungguku?" 


Rose bersandar di dadanya yang kuat, 
tangannya meringkuk di bahunya. "Mungkin 
kita bisa bertemu sesekali," ia menawarkan. 
"Kalau kita mencoba hidup bersama, Stacy dan 
keluargamu akan menghentikan kita." 


"Aku punya uang lebih dari cukup untuk 
merawatmu," katanya menggulingkan wanita 
itu ke punggungnya untuk membungkuk 
padanya. "Aku ingin kau menjadi istriku. Aku 


-ingin kau punya bayi." 
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Mata Rose mencari-cari di wajahnya. 
"Apa?!" ia tidak salah dengarkan? 


"Hidup bersama yaitu menikah 
denganku. Kau akan terperangkap seumur 
hidupmu bersamaku." Rose terlihat khawatir. 
"Jangan khawatirkan apapun. Di sini," Josh 
membungkuk untuk menciumnya dengan 
lapar. Ia lalu menyentuh perut Rose. "Pasti ada 
kehidupan lainnya. Kita tidak memakai 
pengaman, Rose." Josh mencoba 
memberitahu. "Maukah kau menjadi istriku?" 


"Ini gila," bisik Rose sambil melingkarkan 
lengannya di leher Josh. "Ya. Aku mau!" 
ucapnya bahagia bercampur haru. 


Bibir Josh meninggalkan bibirnya untuk 
menelusuri ciuman di sisi lehernya. Ia mengitari 
satu objek merah muda pucat dengan ujung 
lidahnya yang menyebabkan daging yang enak 
itu mengerut. Pria itu mencium kuncup keras 


yang menyentuh > sempurna Rose. 
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"Apakah kau mau punya bayi dariku?" 
Josh bertanya menangkupkan tangannya di 
bawah gelombang daging yang kuat untuk 
mengangkat puting yang bengkak ke mulutnya 
yang lapar. 


Rose tersentak saat pria itu mulai 
menyusu di payudaranya. "Ya," erangnya. "Aku 
akan punya bayi darimu." 


Mulut Josh meninggalkan payudaranya 
untuk menjelajahi perutnya yang bergetar, 
berhenti sebentar untuk menekan lidahnya ke 
pusarnya sebelum bergerak ke bawah. Ia 
mengangkat kepala untuk menatap ke matanya 
ketika Rose duduk di antara pahanya yang 
gemetaran. Senyum kecilnya mencuri napasnya. 


"Apakah kau mau menjadi istriku?" ia 
bertanya dengan suara serak. 


"Ya, kau sudah memintaku tadi," 
= jawabnya lembut, jari-jarinya meluncur ke 


rambutnya ketika Josh terkekeh. Ia 
menundukkan kepalanya, lidahnya menggali ke 
lipatan labia yang basah. 


Rose mengangkat pinggulnya ketika Josh 
menempelkan wajahnya ke daging panas dan 
mulai memangku wanita itu. Ia mengguncang 
wajahnya melapisi rahangnya dengan basah 
gabungan cairan mereka. Pria itu memutar- 
mutar lidahnya di sekitar celah ketat lalu 
menariknya perlahan-lahan melalui bibir 
dalamnya untuk mengibaskan klitorisnya yang 
ereksi saat menyelipkan dua jari ke dalam pusat 
Rose yang beriak. 


"Josh," erangnya. 


Josh menggeser tubuhnya ke atas dan 
mendorong kemaluannya ke kedalaman 
menyambut tubuh muda itu. Rose mengangkat 
kakinya dan melilitkannya ke pinggul pria itu. 
Mereka menemukan ritme mereka, tubuh 


mereka bergerak bersama secara serempak. 
CH 


"Aku mencintaimu, Rose," gumam Josh 
di telinganya ketika mengisi sepenuhnya, 
tubuhnya berusaha menuju orgasme lain. 


"Aku mencintaimu," jawabnya terengah- 
engah. "Aku selalu mencintaimu." 


Josh memegangi kekasihnya erat-erat, 
dan saat tubuh cantiknya melengkung ke 
arahnya, ia mendorongnya sedalam mungkin 
sehingga bisa membanjiri wanita itu dengan 
terbuka, menyambut rahim dengan air mani 
panasnya. 


"Kau sangat mengagumkan, Rose." 


"Kau mencintaiku, Josh?" tanya Rose 
yang masih dilanda orgasmenya. Setelah sadar 
apa yang di ucapkan Josh. 


"Ya, sekarang aku baru menyadarinya 
kalau aku mencintaimu. Sangat.." Josh memeluk 
Rose erat. 


"Oh, Josh.." isaknya. 


"Kenapa kau sering menangis ketika 
bersamaku?" lirihnya. 


"Ini air mata bahagia, Josh. Aku sangat 
tidak percaya dengan ini semua. Apa ini 
mimpi?" 


"Kau tidak mimpi, kalau kau tidak 
percaya. Kau boleh menciumku sekarang." 
Tanpa di duga Rose melakukannya. Ia mencium 
dalam Josh. Dan pria itu membalasnya. 


"Ini bukan mimpi," Rose terkekeh. 


"Memang bukan sayang.." Josh membelai 
pipinya dengan lembut. Ia lalu memeluk Rose 
dengan perasaan yang membuncah. Josh akan 
memulai kehidupan barunya bersama Rose. 
Menata kembali serpihan-serpihan hatinya yang 
dulu berantakan. Kini Rose satukan kembali. 


Part 9 


Rose terbangun dan hanya seorang 


diri di kamarnya. Ia mengedarkan 
pandangannya tidak ada siapa-siapa. Dirinya 
langsung terkesiap saat menyadari tidak 
berbusana di balik selimut. Dan ternyata itu 
bukan mimpi saat Rose menyibak selimutnya 
ada bercak noda merah. Tanpa sengaja melihat 
ada secarik kertas menempel di lampu nakas. 


"Maaf aku harus pergi, aku takut kalau ada 
yang melihatku menginap di rumahmu. Aku akan 
menjemputmu, bersiaplah." 


-Josh - 
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Rose bergegas mandi karena sebentar 
lagi akan di jemput Josh. Dengan perasaan 
bahagia menjalani pagi itu. Setelah selesai ia 
tidak sabar menunggu Josh datang di ruang 
meja makan. Terdengar suara mesin mobil. Rose 
langsung berlari keluar dan bebar Josh telah 
tiba. Ia menyambut pria itu dengan senyum 
terbaiknya. Pagi ini pria sangat tampan dengan 
kemeja flanel berwarna navi yang pas 
membentuk tubuhnya. 


Josh turun dari mobil dan tanpa ragu 
menyapa Rose dengan sebuah ciuman hangat. 
Ia menempelkan bibirnya di bibir wanita itu, 
kini Rose telah menjadi seorang wanita bukan 
gadis lagi. "Pagi," Rose cukup terkejut dengan 
sapaan barunya kini dibarengi dengan sebuah 
ciuman. Pipinya merona saat menatap Josh. 


"Pagi," ucapnya pelan. Josh terkekeh. 


"Kita berangkat kerja? Tapi apa kau baik- 
baik saja?" tanyanya dengan wajah khawatir. 
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"Tentu saja, Josh!" Rose sangat malu, 
wajahnya memerah. Memang sedikit linu saat 
berjalan namun nanti akan berangsur membaik, 
pikirnya. 


Josh tersenyum tipis. "Aku mengerti." Ia 
tahu Rose malu membicarakan hal yang intim. 
Pria itu menggiringnya ke mobil. Dan 
memberikan Sandwich yang dibelinya sebelum 
ke rumah Rose. Ia mengira wanitanya belum 
sarapan lebih tepatnya tidak sempat. Rose 
memakannya. 


"Kau sudah sarapan?" tanya Rose 
sebelum menggigit Sandwich nya kembali. 


"Sudah di jalan." Wanita itu 
mengangguk. 


Setibanya di peternakan, mereka 
melakukan kewajibannya yaitu bekerja. Saat 
tidak sengaja berpapasan mereka saling 
melempar senyuman. Para pekerja heran 

-dengan bos nya yang lebih banyak tersenyum. 
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Dan itu suatu keanehan bagi mereka. Richard 
sampai mengangga lebar saat Josh begitu ramah 
padanya. 


"Rose, apa kau tahu kenapa bos hari ini?" 
tanya Richard saat mereka istirahat. 


"Memangnya kenapa, apa ada yang 
aneh?" wanita itu terlihat bingung. 


"Nah, benar aneh!" serunya. "Sikapnya 
ramah," Richard heran. "Dia juga suka 
tersenyum sendiri," lanjutnya berbisik. 


Rose terkekeh, "mungkin mood nya 
sedang baik." 


"Aku curiga, telah terjadi sesuatu ya. Apa 
kau tahu?" 


"Tentu saja," seru batinnya Rose tapi 
jawaban itu hanya disimpannya. "Aku tidak 
tahu," jawabnya sambil menaikkan bahu. 


"Baiklah, aku akan mencari tahunya." 
Richard bangkit dari kursi. 


"Untuk apa kau mencari tahu?" wanita 
itu terlihat khawatir. Bagaimana jika Richard 
mengetahui apa yang telah dirinya dan Josh 
lakukan. Dan akan tersebar di peternakan. Ia 
sangat malu sekali. "Apa kau tidak merasa itu 
baik, Josh tidak marah-marah atau yang 
lainnya?" Rose bingung mencari kata yang 
cepat. 


"Eum.. Kau benar juga. Jadi aku harus 
diam saja begitu?" 


"Ya!" seru Rose. Ia bisa bernapas lega. 


"Baiklah, tapi.. Apa kalau aku minta izin 
hari ini untuk bekerja setengah hari, di 
bolehkan?" tanyanya hati-hati. "Aku harus 
mengantar adikku ke rumah sakit untuk 


memeriksa kandungannya. Suaminya sedang ke 
kota." 


"Pergilah, nanti aku yang akan 
memberitahu pada Josh." Rose tersenyum lebar. 


"Oh, Tuhan! Rose, kau sangat baik hati. 
Tolong sampaikan ini pada bos ya." Richard 
memeluk Rose. "Aku sangat berterimakasih 
padamu," 


"Sama-sama." Wanita itu tahu jika 
Richard baru pulang membeli pakan ternak. Ia 
pasti lelah jika harus bekerja seharian belum lagi 
mengantar adiknya. Pria itu pergi dengan 
perasaan senang karena bisa mengantar 
adiknya. 


"Berpelukan?" tanya Josh sebal yang 
sudah berada di belakang Rose tanpa di 
sadarinya. 


Rose berbalik, "ya. Pelukan sebagai 
sahabat." Josh mendekat lalu melingkarkan 
tangannya di pinggang Rose. "Richard meminta 
izin untuk.." 


"Aku sudah tahu," potongnya. 


"Kau menguping?" Rose menyipitkan 
matanya. 


"Tidak sengaja," Josh mengecup bibirnya. 


"Josh, ini di peternakan." Rose 
memperingatkan. 


"Disini tidak ada tukang usil, Richard. 
Jadi aman. Nanti malam kita harus ke rumahku. 
Aku tidak mau Angelica kecewa karena 
semalam aku tidak datang." 

"Pergilah," 


"Denganmu." 


"Josh, aku bukan bagian keluargamu." 
Rose menghela napas. 


"Ayahku sudah mengundangmu." Josh 
=- mencoba mengingatkan. 
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"Eum, baiklah.." ucap Rose pasrah. 


"Seperti biasa aku akan menjemputmu." 
Josh menunduk untuk mencium pipinya. 


"Ya." Rose memeluknya dengan erat. 
Merasakan kehangatan tubuh Josh. Tidak 
menyangka cintanya disambut oleh pria itu. 
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Mereka berkumpul di ruang makan. 
Bercengkrama dan tertawa. Angelica 
menanyakan alasan kemarin malam tidak 
datang. Josh berkelit jika ada sapi yang kakinya 
terluka. Semua orang yang di meja makan 
percaya dengan cerita bohong itu. Karena Josh 
bukan tipikal pria yang suka berbohong. Tidak 
untuk kali ini ia telah melakukannya. Rose 
sedang memangku Christoper, anaknya 
Angelica dan Lucas. Bayi yang lucu usianya 
sudah 9 bulan. Tidak lama ne tertidur di 


pangkuannya. EGE 


"Wah, Rose kau hebat bisa menidurkan 
pangeran rewel itu!" seru Jeremy tidak percaya. 
Karena perubahan cuaca bayi itu rewel. 


"Kau bisa saja," Rose tersipu malu. Ia 
memandangi wajah polos Christoper sangat 
damai. 


Angelica mengambil putranya yang 
tertidur. "Jeremy benar, aku saja ibunya tidak 
bisa menenangkannya," ucapnya. la membawa 
ke kamar agar lebih nyaman. Angelica kembali. 


Josh menatapnya bangga. "Ada yang 
inginku beritahu," ucapnya menyela. Semua 
terdiam begitupun dengan Rose. Dahinya 
mengerut bingung. Apa yang akan dibicarakan 
Josh pada keluarganya. Pria itu melirik Rose, 
"aku dan Rose akan menikah." Jeremy tersedak 
saat minum. Sendok yang ditangan Rose 
terjatuh saat hendak mencicipi pie apel. Dan sisa 
dari mereka mengangga lebar, terkejut. 


"Secepatnya." 
we 


Hening... 


"Wow, itu berita yang sangat 
mengejutkan," ucap Henry sambil tertawa salah 
tingkah. "Maksudku itu berita bahagia!" 
tambahnya tersenyum. Putranya akan menikah 
kembali. Dan itu dengan Rose? Sangat sulit 
dipercaya baginya. Ia tidak pernah tahu jika 
mereka berhubungan. Dari sikap Josh pada Rose 
memang berbeda. Kini lebih intim dari tatapan 
dan gaya bicaranya tidak seperti dulu yang 
menjaga jarak. 


"Ya," Angelica tertawa. "Oh, Tuhan! Aku 
sangat senang mendengarnya. Rose, kau sudah 
setuju? Umur kalian berbeda jauh dan Josh 
seorang duda." 


"Aku sudah membicarakannya," celetuk 
Josh dengan memutar bola matanya. 


"Ya, aku menerimanya.. Karena aku 
mencintainya." Wajah Rose memerah mengakui 
perasaannya di depan keluarga Josh. a 


"Pernyataan cinta yang tulus.." ucap 
Gloria. Ia menggenggam tangan Henry. "Kalian 
benar, harus secepatnya menikah." 


"Aku akan memanggil Pastor Thomas 
untuk menikahkan kalian minggu depan," ucap 
Henry. Pastor yang pernah menikahkan 
Angelica dan Lucas juga. 


"Ya, Ayah." Josh menatap penuh cinta 
pada Rose. "Itu ide yang sangat bagus." Ia 
menggenggam tangan Rose yang duduk 
disebelahnya. 


Keesokan harinya pasangan itu ke rumah 
sakit memberitahu Stacy mengenai pernikahan. 
Wanita tua itu sangat bahagia sampai 
meneteskan air mata. Rose telah menemukan 
jodohnya. Ia tidak percaya cucunya akan 
menikah dengan Josh, pria yang di sukai Rose. 
Kini ia bisa tenang jika Tuhan menjemputnya. 


"Rose, doamu sekarang terkabul, sayang. 
Aku tahu kau menyukai Josh kan?" tanya Stacy 
seraya menggodanya. Josh sedang keluar 
membeli kopi di kantin rumah sakit. 


"Nenek, kau membuatku malu." Rose 
merajuk. 


"Aku harap kau bahagia selalu, Nak. 
Josh, pria yang sangat baik. Dia akan 
menjagamu dan melindungimu. Sekarang aku 
bisa tenang, Rose.." ucap Stacy lega. "Satu demi 
satu impianku sebentar lagi terwujud, 
menyaksikan cucuku menikah." Genggam 
tangan Rose semakin erat. "Dan kalau Tuhan 
mengasihiku lagi, aku ingin menggendong 
cicitku." 


Air mata Rose melintas di pipinya. 
"Nenek, Tuhan pasti mendengarnya. Karena 
kau orang baik." 


"Semoga Tuhan mendengarnya, sayang. 
Aku tidak percaya kau bisa menaklukkan Josh. 
Pria itu.." Stacy terkekeh. 


"Aku saja tidak menyangka, Josh akan 
membalas perasaanku. Sampai detik ini aku 
masih belum percaya, Nek," ucap jujur Rose. 


"Aku lihat dari matanya, dia sungguh- 
sungguh mencintaimu, sayang. Mata tidak 
pernah berbohong." Rose mengulum 
senyumnya. 


"Sepertinya obrolan kalian sangat seru 
sekali." Josh baru kembali membawa 2 cup kopi, 
untuknya dan Rose. 


"Ya, kami membicarakan pernikahan 
kalian." Stacy berseru. 


Josh tersenyum tipis, "kau akan menjadi 
saksi pernikahan kami. Dokter bilang kau boleh 
pulang besok pagi. Dan itu artinya kau akan 

— tinggal bersama kami, Stacy." 


"Aku akan tinggal di rumahku sendiri, 
Josh." 


"Tidak Stacy, kau akan tinggal bersama 
kami. Dengan Rose dan juga aku." Josh 
tersenyum lebar 


"Oh, Tuhan! Kau baik sekali!" Stacy 
meluapkan perasaannya. Calon pengantin itu 
tertawa. 


Dan pada minggu pagi Josh dan Rose 
menikah di gereja kecil di Maryland. Dimana 
tempat kelahiran keduanya. Mengikat janji suci 
selamanya hingga maut memisahkan mereka. 
Dan kini mereka sah menjadi suami istri. Cinta 
Rose tidak bertepuk sebelah tangan. Josh 
merasakan jika perasaan yang di miliki wanita 
itu murni. Keduanya hidup bersama dengan 
kesederhanaan. Impian Rose, menikah dan 
mempunyai anak. Terlebih menikah dengan 
pria yang dicintainya dan mereka saling 
mencintai. f a 
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Josh berjalan masuk ke rumah. Ia baru 


pulang karena ada acara dengan teman di 
Angkatan Lautnya dulu. Pria itu masuk melalui 
pintu yang tidak terkunci. "Rose, aku pulang!" 
tetapi tidak mendapat jawaban. Ia kemudian 
memperhatikan musik dari kamarnya dan 
menyadari bahwa Rose belum mendengarnya. 
Jadi pria itu memutuskan untuk 
mengumumkan kehadirannya. 


Ia berjalan menyusuri lorong, mengetuk 
pintunya dan membukanya untuk menyapa. 
Ketika Josh membuka pintu, melihat Rose 
berdiri di kamar mandi hanya mengenakan bra 


| dan celana dalamnya. Pria A berdiri di sana 
3 
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kaget. Ini bukan pertama kalinya ia melihat Rose 
seperti itu. Tapi kenapa selalu membuat 
jantungnya berdebar-debar. 


Tubuh Rose sangat pas tidak kurus dan 
gemuk. Ia memiliki tubuh atletis yang bagus. 
Yang membuat Josh tidak bisa mengalihkan 
pandangannya adalah payudara Rose 
mengembangkan dengan sempurna. Josh 
berdiri di sana selama 30 detik, tidak bisa 
bergerak. Ia hanya memandanginya dari atas ke 
bawah, melihat set pakaian dalam merah muda 
yang serasi. 


Akhirnya, Rose membuka mulutnya dan 
membuyarkan semua lamunan suaminya. Ia 
sungguh malu. Mengira Josh akan pulang larut 
malam. "Um, hai. Kau sudah pulang?" 
meskipun sudah menjadi suami istri. Rose 
masih merasa malu. Kini pernikahan mereka 
baru menginjak 2 bulan. Rasa canggung masih 
terasa. 
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"Apa? Um, oh yeah." Josh tergagap 
menjawabnya. Ia menatap matanya lebih dalam. 


Apakah ia salah? Melihat puting yang 
tegak melalui bra itu? 


Josh berbalik dan meninggalkan 
ruangan. Ia pergi ke ruang tamu dan 
menyalakan TV menunggu Rose berpakaian. 
Josh tidak bisa mengeluarkan gambar Rose dari 
kepalanya. Ia telah melihatnya ribuan kali, 
tetapi kali ini benar-benar membuatnya 
bersemangat ketika memikirkan Rose berdiri di 
sana. Pria itu memejamkan mata dan pikirannya 
melayang-layang membayang tubuh Rose tanpa 
busana berada di ranjang. Melihat tubuh 
istrinya benar-benar membuatnya bersemangat. 


"Aku tidak bisa mengeluarkannya dari 
pikiranku!" Desahnya dalam hati. 


Rose keluar dari kamarnya dengan 
mengenakan t-shirt dan celana pendek. Josh 
| sangat senang melihatnya lagi dan gugup 


dengan apa yang dipikirkannya. Bagaimana ia 
akan bereaksi setelah lebih memikirkan apa 
yang telah terjadi sebelumnya. Rose tersenyum 
dengan malu-malu. 


"Aku tidak tahu kau akan pulang secepat 
ini." Rose berdiri di tengah ruangan. 


"Ya, kau sudah makan?" tanyanya 
mengabaikan apa yang telah dilihatnya. Rose 
mengangguk. Josh bangkit dari duduknya lalu 
ke dapur untuk mengambil bir untuk 
menenangkan diri. Ia merasakan miliknya 
mulai mengeras saat melihatnya. Josh tersedak 
bir yang baru saja diminumnya. Sambil 
menggelengkan kepala tak percaya. Ia kembali 
ke ruang tamu. 


Rose berjalan ke pemutar DVD dan, 
membungkuk di pinggang hanya agar kakinya 
lurus dan bokongnya mencuat di udara, 
menaruh film di pemutar. Ia menggoyangkan 


pinggulnya sedikit sebelum berdiri. 
ON 


"Kupikir kita bisa nonton film bersama," 
ucapnya ketika meninggalkan ruangan dan 
pergi ke dapur. 


Ia kembali dengan segelas jus untuk 
dirinya sendiri dan bir untuk Josh. 
Menyerahkan minumannya sebelum Rose 
bergabung dengan di sofa besar yang ia duduki! 
Rose mengayunkan satu kakinya di antara kaki 
Josh. Satu-satunya cara untuk merasa nyaman 
dalam posisi itu adalah baginya. Mereka duduk 
dengan saling berpelukan. 


Film dimulai dan Rose memilih film 
horor tua. Ia sering bergeser di sofa untuk 
merasa nyaman. Setiap kali mengubah posisi 
kakinya tidak sengaja menyentuh kaki Josh. 
Menyebabkannya pria itu sedikit bergerak. Ia 
sangat gugup sehingga akan menjadi keras! 
Mereka terus menonton film dan akhirnya tiba 
di adegan wajib di mana sepasang kekasih 
sedang bercumbu di tempat tidur mereka, 


menunjukkan bahwa mereka akan melakukan 


e 


-hubungan seks. 


Josh memandang Rose. Gadis itu 
menonton setiap adegan itu dengan sangat 
cermat. Bahkan menjilat bibirnya sedikit. Josh 
mengambil kesempatan untuk melihat ke atas 
dan ke bawah lagi. Kaki Rose diperpanjang dan 
menyebar di kedua sisi kaki kiri pria itu. Kepala 
Josh sedikit di atas tubuhnya dan melihat bagian 
atas belahan dadanya yang berkembang. Ia pasti 
menginginkan istrinya. 


Josh memindahkan tangan kanannya ke 
paha dan menariknya lebih dekat ke dengan 
tangan kirinya. Rose merespons dengan 
mencondongkan tubuh ke Josh dan meletakkan 
kepalanya di dada. Paha kanan luarnya 
sekarang terletak langsung di selangkangan 
Josh dan tangannya sekarang terletak di paha 
bagian dalam. Pria itu sedikit mengelus 
pahanya. Rose tidak pernah tersentak atau 
menghentikannya karena fokus pada film. Film 
berakhir suasana menjadi memanas. Adegan 
demi adegan telah di tontonnya. Sedangkan 
Josh hanya melihat Rose. ESE 


"Apa sepasang kekasih melakukan hal 
itu? Padahal mereka belum menikah?" 
tanyanya. 


"Terkadang mereka tidak bisa 
menahannya," datanglah jawabannya. "Seperti 
kita," mencoba mengingatkan sebelum mereka 
menikah. Rose malu saat mendengarnya. 


"Kau belum menyapaku," ucapnya 
dengan gugup, tatapan menyiratkan jika 
istrinya mulai terpancing gairah, namun polos 
di matanya. Rose mulai menutup matanya. Bibir 
mereka bertemu. Awalnya Josh duduk di sana, 
tidak merespons, tetapi kemudian bibirnya 
terbuka dan membalas menciumnya. 


Mereka duduk di sana seperti itu selama 
beberapa menit dan terus mencium dengan 
lembut. Keinginan Josh meningkat dan kontrol 
dirinya telah hilang. Ia meraih dengan tangan 
kanannya dan menangkup bokong Rose. Pria 

itu sedikit mengangkatnya dan Rose mengambil 
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kepemimpinannya dan melemparkan kaki 
kirinya di atas pangkuan sehingga ia 
mengangkang. 


Mereka penuh kemesraan sekarang. Josh 
meraih bokongnya di tangannya. Ia meremas 
kemudian membelai mereka semua. Rose 
memiliki bokong yang cukup dan Josh 
menikmati menimangnya. Ia membiarkan 
tangannya meluncur ke bawah ke pahanya yang 
putih dan membelai mereka sampai ke betisnya 
dan kembali ke atas, lagi-lagi meraih 
bokongnya. Rose adalah pencium yang alami 
dan mengikuti langkah Josh dengan sangat baik. 
Pria itu membuka mulut dan menjulurkan lidah. 
Rose tertangkap basah dan tidak yakin apa yang 
harus dilakukan pada awalnya, tetapi ia 
membuka mulutnya untuk membiarkan lidah 
pria itu yang menyerang masuk. Lidah mereka 
terjalin dan cepat mengerti. 


Akhirnya mereka memutuskan ciuman 

dan mencari udara. "Aku merindukanmu, kau?" 
33, 
tanyanya dengan tulus. ea 


"Aku sangat merindukanmu, aku 
bersumpah!" balas Rose. Ia menggeser tubuhnya 
dengan cepat 


"Aku mencintaimu," Josh mengakui. 


Rose malu-malu, pipinya merona. 
"Apakah kau ingin melihatku tanpa busana?" 
tanyanya, cukup yakin bahwa ia tahu 
jawabannya. 


Josh telah kehilangan semua kendali diri. 
Tidak ada yang bisa terjadi sekarang sehingga 
bisa mengatakan tidak. "Ya, aku benar-benar 
ingin melihatmu telanjang," jawabnya. 


Rose meraih bagian bawah t-shirt nya 
dengan gugup menariknya ke atas kepalanya. 
Josh menatap Rose dengan bra. Suaminya 
mengulurkan tangan padanya dan melepaskan 
jepitan bra. Rose menariknya dari tubuhnya dan 
menjatuhkan ke lantai. Payudara yang cukup 

— besar berada tepat di depan wajahnya. 
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Josh meraihnya dan mulai membelai 
payudaranya. Terkesiap keluar dari bibir Rose 
saat Josh sedang bermain dengan payudaranya. 
Ja membungkuk untuk mencium Josh, kali ini 
menjadi lebih agresif. Mereka berciuman 
sebentar, tetapi pria itu perlu mengisap 
payudara yang disentuhnya sehingga 


memutuskan berciuman lagi. 


Josh menggerakkan mulutnya 
sedikit dan, menatap ke atas ke matanya ketika 
gadis itu melihat ke bawah untuk melihat apa 
yang sedang dilakukannya. Josh mengambil 
payudara kanannya ke mulutnya sambil 
meninggalkan tangan kanan di payudara 
kirinya. 


Mata Rose tertutup, kepalanya 
dimiringkan ke belakang, dan "Uuuuhhhhh" 
suara erangan lolos dari bibirnya. Josh 
menghabiskan waktu dan bergerak di antara 
setiap payudara. Pria itu  menjentikkan 
putingnya yang mengeras dengan cepat dengan ~ 


A 


“aN P 
» ua v 
¥ a = 
“> 
a 


<> fee = 
a ee 


ujung lidahnya dan akhirnya menggigit 
putingnya, dengan lembut pada awalnya, tetapi 
perlahan-lahan meningkatkan kekuatannya. 
Setiap sensasi baru pada payudaranya 
menghadirkan suara baru kenikmatan dari 
gadis itu dan ia sekarang menggiling 
pinggulnya ke selangkangan Josh yang keras. 


Josh melepaskan payudaranya dari 
mulutnya. "Berdiri, aku ingin melihat 
semuanya," katanya pada Rose. Ia melompat 
dan melepas celana pendeknya dan kemudian 
celana dalamnya. Ia memiliki gundukan rambut 
tipis di kewanitaannya, belum pada titik dalam 
hidupnya di mana ia berpikir untuk mencukur, 
atau perlu. Josh membuatnya berbalik sehingga 
bisa melihat bokong yang telah menyiksanya 
sepanjang hari. Lalu ia berdiri dan 
menyuruhnya duduk di kursi. 


Rose duduk di kursi dan memindahkan 
bokongnya. Josh mengangkat kakinya, 
merentangkannya, dan meletakkannya di atas 

“masing-masing lengan kursi. Mulai dari 


pergelangan kaki kanannya, Josh menjulurkan 
lidahnya di sepanjang kakinya, berhenti tepat 
sebelum disemaknya. Ia kemudian mulai di 
pergelangan kaki kirinya dan mengulangi 
prosesnya. Josh kemudian menatap wajahnya 
dan melihat mata Rose yang ingin menatapnya. 
Ja pindah dan mengambil jilatan pertama pusat 
Rose saat menatap matanya. Mereka segera 
menutup dan mulutnya terbuka. 


"Oh, ya, itu sangat terasa!" Rose 
mendesah. 


Josh mulai menjilat dengan lapar pada 
kewanitaannya. Sudah cukup lama sejak pergi 
ia merindukan Rose tanpa di sadarinya. Bir yang 
diminumnya cukup mempengaruhinya dan 
menemukan bahwa dirinya menikmatinya. 
Cairan Rose mengalir deras dan Josh 
menjilatnya secepat mungkin. Seperti madu 
manisnya terasa luar biasa dan tidak bisa 
merasa cukup. Pria itu meraih dan membelai 
payudaranya sementara lidahnya menjelajahi 
bibir vaginanya. CG 


"Oh, Uuhhh, huuhhh, ooooooohhhh, uh, 
uh, uh" terus mengalir keluar dari mulut Rose 
secepat cairan mengalir dari kewanitaannya. 
Josh sedikit merentangkan bokongnya. 
Membiarkan lidahnya jatuh sedikit lebih rendah 
dan menarik sepanjang klitorisnya. Ia 
mengulangi ini tiga kali. 


"Apakah kau suka itu?" tanyanya 
padanya. Hanya desahan adalah satu-satunya 
responsnya, Josh melalukannya kembali 
beberapa menit lagi. Ia menjilat lubang lebih 
dalam dan mulai terbuka untuk dirinya. 
Meletakkan tangan kiri kembali ke payudara 
kanannya dan menggoda dan menjepit 
putingnya. Josh kemudian memasukkan jari 
tengah kanannya ke dalam pusat terdalam yang 
basah dan meraba dengan kecepatan yang sama 
seperti menjilatnya. 


Rose mendesah tidak karuan memanggil 
namanya, "Oh, Josh.." pria itu belum pernah 
“mendengar orgasme yang lebih seksi dalam 
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hidupnya dan tidak pernah merasakan yang 
lebih baik dari itu. 


Josh memandangnya saat ia pulih dari 
orgasme. Rose akhirnya membuka matanya dan 
tersenyum padanya lagi. Pria yang berstatus 
suaminya membantu bangkit dari kursi dan 
membawa ke kamarnya dengan cara 
menggendong. Pria itu sekarang diliputi oleh 
nafsu dan telah sepenuhnya menerima situasi. 


Mereka memasuki ruangan. Josh 
menurunkan dan menyuruhnya duduk di tepi 
ranjang. Ia berdiri di depannya dan membuka 
pakaian. Ja kemudian menarik celananya 
sendiri, membungkuk di depannya. Ketika Josh 
berdiri dan melangkah keluar dari celana jeans 
dan juga boksernya, mata Rose terbuka lebar. 
Sesuatu yang besar dan keras tepat di depan 
wajahnya. 


"Sentuh, Rose." Ia dengan ragu-ragu 
meraih tangannya dan meletakkan ujung 
jarinya di kepala kejantanan Josh. Mengusap ~ 


jari-jarinya yang kecil di bawah poros dan 
akhirnya mencengkeramnya. 


Wanita itu memberi beberapa waktu dan 
sentuhan lembut dan kemudian menatap mata 
Josh dan bertanya, "Apakah kau, um, ingin aku 

. untuk ... um ... memasukkannya ... ke ... 
mulutku?" 


Josh nyaris memuntahkan di wajah 
istrinya, begitu Rose menyelesaikan pertanyaan, 
tetapi untungnya bertahan. "Tidak sekarang. 
Segera, pasti, tetapi aku ingin melakukan 
sesuatu yang lain sekarang. Mengapa kau tidak 
berbaring dan merentangkan kakimu?" Josh 
sudah tidak tahan ingin menyatukan diri. 


Rose melakukan apa yang diminta dan 
naik ke ranjang. Josh memosisikan diri di antara 
kedua kakinya dan menopang berat badan di 
tangan dan lutut. Ia membungkuk dan 
menciumnya lagi. 


Ketika mereka menghentikan ciuman itu. 
la menatap Josh dengan seringai, "kau 
menginginkanku?" 


"Ya, aku sangat menginginkanmu." 


"Oke, aku hanya ingin mendengarmu 
mengatakannya keras-keras dan memastikan 
kau tahu apa yang akan kau lakukan." Rose 
tersenyum lagi. Jelas Josh bukan satu-satunya 
yang bersemangat dengan tindakan ini. 


"Rose," Josh bertanya, "kau ingin aku 
menidurimu?" 


"Ya Josh! Lakukan!" 


Josh memosisikan tusukannya dengan 
pangkal paha Rose, menggosok kepalanya di 
bibir kewanitaan istrinya untuk sedikit 
melumasi. Dan Rose menatap milik Josh yang 
akan menembusnya. Pria itu melihat wajahnya 
dan ingin melihat ekspresi yang ol saat 
ia memasukinya. KOR 


Josh mendorong ke depan dan 
merasakan kepala kemaluan masuk padanya. 
Wajahnya berkerut. "Ugh." Josh bertanya 
apakah baik-baik saja dan apakah harus 
melanjutkan. Rose hanya memjawab dengan 
ringisan. Pria itu menarik sedikit dan 
mendorong ke depan lagi. Setengah miliknya 
ada di dalam diri Rose. Menarik kembali dan 
bergerak pinggulnya ke depan, sehingga waktu 
mengubur jauh di dalam kewanitaan gadis itu. 
Pinggul mereka saling menempel. "Oh ya." 


Josh mulai memompa dan mengambil 
waktu, membiarkannya terbiasa dengan ukuran 
sesuatu di dalam diri Rose. Ia bersandar dan 
meletakkan berat badan di lengan kanan saat 
terus mendorongnya. Pria itu menciumnya 
sebentar lalu mulai mencium dan mengisap 
leher dan tulang selangkanya sementara 
membelai payudara kanannya dengan tangan 
kiri. Ia mencubit putingnya dan Rose 
mengerang atas persetujuannya sendiri. Wanita 

| itu jelas menikmati sedikit rasa sakit pada 


putingnya, sehingga Josh memutarnya sedikit. 
Dan Rose kembali mengerang. Josh 
menyukainya! 


Pria itu terus menidurinya dan milik 
Rose yang basah kuyup membuatnya meluncur 
dengan mudah. Masuk dan keluar. Masuk dan 
keluar. 


"Rasanya luar biasa!" Rose berteriak. Josh 
sangat menyukainya. Kencang dan basah, 
terlalu muda dan ia suka setiap detiknya. 


“Brengsek, milikmu terasa di 
kejantananku, Rose. Oh, ya, aku suka sekali 
milikmu!" Josh menjadi semakin sulit setiap kali 
salah satu dari mereka mengingat berapa 
usianya atau bahwa akan segera berhubungan. 


Josh meraih dan meraih kaki kanan Rose 
dan meletakkannya di atas bahunya. Ia mulai 
memukulnya lebih keras dan lebih cepat. Suara 
pinggul dan bola miliknya menamparnya di 
seluruh ruangan, mungkin seluruh rumah. = 
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"Oh, oh, oh," terdengar suaranya yang 
kacau. 


Josh meraih pantatnya dan meremas 
keras saat menidurinya. Rose menggerakkan 
tangannya ke lengan, punggung, pantat dan 
kaki, sepenuhnya menjelajahi tubuh pria untuk 
pertama kalinya. Josh terus berdentum masuk 
dan keluar darinya. 


"Brengsek, aku akan datang. Shit!! Oh 
ya!" geramnya rendah. Rose mendesah dengan 
cukup keras. Ia mengalami orgasme kedua dari 
sesi, ketiga hari itu. Masuk ke dalam milik yang 
ketat ini. Ia tidak bisa menarik diri darinya. 
"Apakah kau siap untuk merasakan dan 
menerima?" tanya Josh. 


"Ya!" ia balas berteriak. 
Rose benar-benar tahu bagaimana Josh 


menginginkannya! Ia memberikan beberapa 
-= dorongan terakhir dan kemudian mendorong 


diri lebih jauh di dalam dirinya dan meledak. 
Tembakan pertamanya mungkin adalah yang 
terbesar yang pernah dimilikinya. Josh 
menembak 5 kali di dalam Rose sebelum hanya 
meninggalkannya di dalam dirinya untuk 
menyelesaikan menetes kosong. Josh hampir 
pingsan di atasnya dan memberinya ciuman 
yang dalam sebelum akhirnya menarik 
kejantanannya dan berbaring di sebelahnya. 


"Kapan kita bisa melakukannya lagi?" 
balasnya. 


Josh terkekeh, tubuhnya sampai bergetar. 
"Di pagi hari. Sudah terlambat sekarang, mari 
kita tidur. " 

"Josh, ada yang ingin aku beritahu." 


"Apa?" pria itu memeluknya erat. 


"Aku hamil.." ucap Rose malu-malu. 


"Ya Tuhan! Kau hamil??!" serunya 
terkejut. Ja sampai bangun dan duduk. Rose 
melakukan hal yang sama. 


"Ya," Rose tersenyum. Josh mengangkat 
tangannya yang gemetar saat menyentuh perut 
sang istri yang masih rata. Tiba-tiba ia terisak. 
"Josh, kau baik-baik saja?" tanyanya khawatir. 


"Calon anakku, aku berjanji akan 
menjaganya." Dengan suara yang serak. 


Mata Rose berkaca-kaca. "Kau adalah 
suami yang terbaik. Dan pasti akan menjadi 
seorang ayah yang terbaik juga." 


"Oh, Rose," Josh memeluk istrinya. "Aku 
bahagia memilikimu, sayang." Rose mengusap 


punggungnya. 
"Aku juga," timpal Rose. 


Mereka berdua sudah berada di atas 
- ranjang. Tubuh mereka sudah sama-sama polos, 


| 


telanjang bulat dengan peluh yang mulai 
menetes. Cuaca dingin tidak mereka hiraukan, 
Josh terus mencumbui Rose dengan penuh 
perasaan dan kelembutan, ia memperlakukan 
istrinya bagai sesuatu yang sangat berharga, 
mencumbui dan menggaulinya dengan penuh 
kasih dan sayang tanpa terburu-buru dan 
tergesa-gesa. 


"Kau ingin anak perempuan atau laki- 
laki?" tanya Rose. 


Josh masih membelai lembut perutnya, 
"apa saja, yang penting kau dan calon anak kita 
sehat." 


"Berati kita harus mempersiapkan nama 
untuk anak kita. Kau punya ide?" Rose sangat 
excited. 


"Alesandro Yostin Miller untuk laki-laki 
dan Claire Danes Miller untuk perempuan." 
Josh tersenyum setelah mengusulkan nama 
untuk anak mereka. Nama itu ia buat saat — 
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bersama Eve dulu. “Tapi, Rose.. Nama itu aku 
buat untuk calon anakku saat bersama Eve. 
Kalau kau keberatan aku akan mencari nama 
lain.” Josh takut Rose tersinggung. 


"Nama yang bagus, sayang. Aku 
menyukainya, tidak masalah Josh. Aku senang 
calon anak kita memakai nama tersebut. Aku 
tidak apa-apa. Karena aku mencintaimu." Rose 
memeluknya dengan gemas. 


"Aku lebih mencintaimu.. Nyonya 
Miller." Keduanya terkekeh. Josh selalu bisa 
membuat Rose tersipu malu. Kini keduanya 
hidup bahagia sambil menanti buah cinta 
mereka. Anak yang sangat di inginkan Josh. 
Penerusnya.. 


Dan Ferdy, pamannya Rose telah 
meninggal dunia akibat perkelahian dengan 
sesama penjudi lainnya. Ia kalah dan tidak mau 
mengakui kekalahannya. Kepalanya di pukul 
oleh botol bir dan tewas seketika. Mendapatkan 

-© kabar tersebut Rose merasa tenang sekaligus 
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sedih, karena Ferdy merupakan adik ayahnya. 
Kini Rose dan Josh tengah menanti anak mereka 
dan hidup bahagia. Dan Stacy berharap bisa 
melihat cicitnya nanti. 


BUKUMOKU 


TENTANG PENULIS 


Hai, namaku Dania.. Aku penulis Wattpad 
dengan ID CutelFishy. Novelku sekarang sudah ada di 
PLAY STORE GOOGLE PLAY BOOK dalam bentuk 
eBook. Disana juga ada novelku yang lainnya terbitan 
Venom Publisher & Diandra Kreatif. Kalian bisa cari 
dengan kata kunci “Dania CutelFishy”. 


Dibawah ini adalah judul- judul novelku yang 
bisa kalian beli eBooknya di GOOGLE PLAY BOOK !! 


1. The Life 

2. Touch Of Love 
3. Cerita Hati 

4. Love Is Simple 
5. Remember Him 
6. Mantu Idaman 
7. Remember You 
8. Remember Me 


9. Tentang Kita 


dè 
wee 10. Last Love 


Heart) 


11. Map Of Heart 

12. One More Chance 

13. Hope & Trust 

14. Replacement Of Heart 


15. Destiny On You (Sequel Replacement Of 


16. Forbidden Love 

17. Forbidden Love (Spesial Part) 
18. Feeling 

19. One More Time 

20. Fly With Love 

21. Heart Is Beating 

22. Stay With Me 


23. Love Me 


Terima kasih semuanya... Love you.. 


